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ABSTRAK

ANALISIS PENGARUH IMPOR MINYAK, IMPOR GANDUM, IMPOR
BAJA, HARGA EMAS DAN KONFLIK PERANG RUSIA UKRAINA
TERHADAP NILAI IMPOR INDONESIA

Oleh:
Rayhan Almer Geraldi

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana pengaruh perang antara
Rusia dan Ukraina terhadap nilai impor Indonesia. Perang antara Rusia dan Ukraina
sendiri mulai memanas sejak tahun 2013 dan puncaknya pecah pada bulan Februari
2022. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang menggunakan data nilai
impor Indonesia, impor minyak, impor gandum, impor baja dan harga emas.
Penelitian ini mempunyai rentan waktu dari kuartal | tahun 2010 sampai dengan
kuartal 1V tahun 2022 dengan data yang diambil dari Kementerian Perdagangan,
BPS, dan TradeMap. Sifat penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif kuantitatif. Metode analisis data yang digunakan adalah metode vector
autoregression (VAR) dengan menggunakan uji analisis statistik deskriptif
stasioneritas, uji lag optimum, uji kointegrasi, uji kausalitas Granger VAR, Uji

Asumsi Klasik, dan Uji Regresi.

Kata Kunci: Perang, Rusia, Ukraina, Nilai Impor Indonesia, Impor



ABSTRACT

ANALYSIS OF THE INFLUENCE OF OIL IMPORTS, WHEAT
IMPORTS, STEEL IMPORTS, GOLD PRICES AND THE RUSSIAN
UKRAINE WAR CONFLICT ON THE VALUE OF INDONESIAN
IMPORTS

By:
Rayhan Almer Geraldi

This research aims to analyze the influence of the war between Russia and Ukraine
on the value of Indonesian imports. The war between Russia and Ukraine itself
began to heat up since 2013 and its peak broke out in February 2022. This research
uses secondary data which uses data on the value of Indonesian imports, oil imports,
wheat imports, steel imports and gold prices. This research has a time span from
the first quarter of 2010 to the fourth quarter of 2022 with data taken from the
Ministry of Trade, BPS, and TradeMap. The nature of the research used in this
research is quantitative descriptive. The data analysis method used is the vector
autoregression (VAR) method using the stationarity descriptive statistical analysis
test, optimum lag test, cointegration test, VAR Granger causality test, Classical

Assumption Test, and Regression Test.

Keywords: War, Russia, Ukraine, Indonesian Import Value, Import
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dalam kegiatan ekonomi, tentunya sebuah negara tidak akan terlepas dari kegiatan
perdagangan dengan negara lain. Kegiatan perdagangan dengan negara lain disebut
dengan perdagangan internasional, perdagangan internasional sendiri terdiri dari
berbagai komoditas barang dagang baik itu sumber daya alam yang masih mentah
sampai barang manufaktur. Kegiatan perdagangan internasional ini tidak akan
terlepas dari ekspor dan impor, ekspor merupakan kegiatan dimana sebuah negara
menjual komoditas yang dimiliki ke negara lain untuk mendapatkan keuntungan,
komoditas dari barang ekspor suatu negara haruslah lebih unggul dan efisien dari
negara lainnya. Sedangkan impor merupakan kegiatan membeli komoditas dari
negara lainnya, hal ini ditujukan karena sebuah negara tidak akan mampu untuk
memenuhi kebutuhannya sendiri dan membutuhkan kegiatan jual beli dari negara
lain. Hal ini sesuai dengan teori perdagangan internasional yang dicetus oleh Adam
Smith dan David Ricardo

Adam Smith dalam teori perdagangan internasionalnya mencetus teori keunggulan
mutlak atau absolut. Teori keunggulan mutlak atau absolut adalah sebuah keadaan
di mana suatu negara memproduksi atau dapat memproduksi lebih banyak
komoditas atau jasa daripada pesaingnya dengan menghabiskan tingkat produksi
yang lebih rendah untuk memperoleh keuntungan yang lebih besar (Schumacher,
2012).

David Ricardo dalam teorinya dimana dia mematahkan teori keunggulan mutlak
dari Adam Smith dan menciptakan teori keunggulan komparatif. Teori keunggulan
komparatif adalah sebuah keadaan dimana suatu negara ketika suatu negara dapat
membuat komoditas atau jasa dengan biaya yang lebih murah/efisiensi yang lebih
baik dibandingkan dengan negara lainnya (Bernhofen & Brown, 2018).

Indonesia sama seperti negara lainnya dimana tidak akan mampu untuk memenubhi
kebutuhannya sendiri, hal ini dikarenakan sumber daya yang dimiliki tiap negara
berbeda-beda baik dalam sumber daya alam yang dimilikinya maupun kemampuan



sumber daya manusia yang dimiliki pun berbeda dalam memproduksi suatu barang

atau jasa. Impor memiliki peran yang penting dalam perekonomian suatu negara

dan dapat memberikan beberapa manfaat signifikan. Beberapa alasan mengapa

impor penting bagi suatu negara:

1.

Ketersediaan Barang: Impor memungkinkan negara untuk mendapatkan
barang dan produk yang tidak dapat diproduksi secara efisien atau tidak
tersedia dalam jumlah yang cukup di dalam negeri. Hal ini membantu
memenuhi kebutuhan konsumen dan industri di dalam negeri.
Diversifikasi Pasar: Impor membantu mengdiversifikasi pasar dan produk
yang tersedia di dalam negeri. Hal ini dapat membantu mengurangi risiko
tergantung pada satu atau beberapa produk atau pemasok tertentu.

Harga yang Kompetitif: Dengan memperkenalkan persaingan dari pasar
internasional, impor dapat membantu menjaga harga barang dan layanan
tetap kompetitif di dalam negeri. Hal ini dapat menguntungkan konsumen
dengan memberikan pilihan yang lebih banyak dan harga yang lebih
rendah.

Pengembangan Industri: Beberapa negara menggunakan impor sebagai
sumber bahan baku yang diperlukan untuk pengembangan industri tertentu.
Hal ini dapat membantu industri di dalam negeri tumbuh dan menciptakan
lapangan kerja.

Inovasi dan Teknologi: Impor juga dapat membawa teknologi dan inovasi
dari luar negeri, yang dapat membantu meningkatkan produktivitas dan
daya saing industri dalam negeri.

Pertukaran Internasional: Impor adalah bagian dari perdagangan
internasional, yang mempromosikan kerja sama antara negara-negara dan
membantu dalam membangun hubungan diplomatik. Perdagangan
internasional juga dapat membantu negara-negara berkembang
meningkatkan akses ke pasar global.

Sumber Pendapatan: Impor juga dapat menjadi sumber pendapatan bagi
negara dalam bentuk pajak impor dan bea cukai. Pendapatan ini dapat
digunakan untuk pembiayaan proyek-proyek pemerintah dan layanan
publik.



Namun, penting untuk diingat bahwa impor juga dapat memiliki dampak negatif,

seperti defisit perdagangan jika nilai impor melebihi ekspor, dan ketergantungan

pada pemasok luar negeri yang mungkin tidak stabil. Oleh karena itu, penting bagi

suatu negara untuk mengelola impor dengan bijak, mempertimbangkan manfaat

dan risikonya, dan menerapkan kebijakan perdagangan yang sesuai untuk

melindungi kepentingan dalam negeri. Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat

disimpulkan bahwa ada beberapa indikator penting yang berpengaruh terhadap

Impor yaitu:

Impor suatu negara dipengaruhi oleh berbagai faktor dan indikator ekonomi.

Berikut adalah beberapa indikator utama yang mempengaruhi besarnya impor

suatu negara:

1.

Pertumbuhan Ekonomi: Tingkat pertumbuhan ekonomi suatu negara dapat
mempengaruhi impor. Saat ekonomi tumbuh, permintaan dalam negeri
untuk barang dan layanan cenderung meningkat, yang dapat menyebabkan
peningkatan impor.

Nilai Tukar Mata Uang: Nilai tukar mata uang suatu negara terhadap mata
uang asing dapat memengaruhi daya beli dan harga barang impor. Nilai
mata uang yang lemah cenderung mendorong impor karena membuat
barang impor menjadi lebih mahal.

Kebijakan Perdagangan: Kebijakan perdagangan suatu negara, termasuk
tarif, bea cukai, kuota impor, dan perjanjian perdagangan internasional,
dapat sangat memengaruhi impor. Kebijakan yang mengurangi hambatan
perdagangan dapat merangsang impor.

Permintaan Konsumen: Tingkat permintaan konsumen di dalam negeri
terhadap barang-barang tertentu akan memengaruhi impor. Permintaan
yang tinggi akan barang tertentu dapat menghasilkan peningkatan impor
produk tersebut.

Harga Komoditas: Harga komoditas internasional, seperti minyak, logam,
dan hasil pertanian, dapat mempengaruhi impor negara-negara yang

bergantung pada impor bahan baku tertentu.



6. Tingkat Bunga: Tingkat suku bunga dapat memengaruhi biaya pembiayaan
impor. Tingkat bunga yang rendah dapat merangsang aktivitas ekonomi
dan impor.

7. Pendapatan Nasional: Pendapatan nasional dan pendapatan per kapita dapat
mempengaruhi kemampuan konsumen untuk membeli barang impor.
Negara dengan pendapatan tinggi cenderung mengimpor lebih banyak
barang mewah.

8. Indikator Pasar Kerja: Tingkat pengangguran dan tingkat upah di suatu
negara dapat memengaruhi permintaan terhadap barang impor. Tingkat
pengangguran yang rendah dan upah yang tinggi dapat menghasilkan impor
yang lebih tinggi.

9. Inflasi: Tingkat inflasi di suatu negara dapat memengaruhi harga barang
impor. Inflasi yang tinggi dapat membuat impor lebih mahal.

10. Perkembangan Teknologi: Perkembangan teknologi dapat mempengaruhi
jenis dan jumlah barang yang diimpor. Perkembangan teknologi baru dapat
mengubah cara suatu negara mengimpor barang tertentu.

11. Geopolitik dan Ketidakpastian: Faktor-faktor geopolitik, seperti konflik
internasional, sanksi perdagangan, atau perubahan regulasi, dapat
mempengaruhi jalur impor dan perdagangan internasional.

12. Kondisi Ekonomi Global: Kondisi ekonomi global, termasuk resesi atau
krisis ekonomi global, dapat mempengaruhi impor secara keseluruhan

karena mempengaruhi permintaan global.

Semua faktor ini bekerja bersama-sama dalam menentukan besarnya impor suatu
negara. Kebijakan pemerintah dan dinamika ekonomi global juga berperan penting

dalam mengarahkan tren impor suatu negara.



Sedangkan untuk data nilai impor terbaru dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Nilai Impor Indonesia (Juta USS)
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Gambar 1.1. Nilai Impor Indonesia 2010 - 2022, Juta US$.
Sumber: BPS, 2023

Dapat dilihat pada tabel diatas, dapat kita simpulkan bahwa Indonesia mengalami
fluktuasi terhadap nilai impor tahun 2010-2022. Hal ini disebabkan berbagai faktor
baik faktor internal dalam negeri sampai faktor eksternal luar negeri yang
menyebabkan nilai impor mengalami fluktuasi setiap tahunnya. Nilai impor
tertinggi Indonesia sendiri terjadi pada tahun 2022 dimana mencapai 237 443,0
juta USS$.

Dalam melakukan kegiatan perdagangan internasional, Indonesia tentunya
melakukan kerja sama dengan berbagai negara di dunia, diantaranya adalah dengan
negara Rusia dan Ukraina. Rusia dan Indonesia rutin untuk melakukan impor
beberapa jenis komoditas. Komoditas-komoditas tersebut berupa minyak, gandum,
dan baja. Indonesia melakukan impor dari Rusia agar dapat memenuhi kebutuhan

dan permintaan dalam negeri.

Untuk mengetahui seberapa besar dampak perang Rusia-Ukraina terhadap nilai
impor Indonesia, maka perlu dilakukan analisis terhadap seluruh variabel impor.
Hal ini dikarenakan perang tersebut dapat berdampak pada berbagai komoditas

impor Indonesia, baik secara langsung maupun tidak langsung.



Dampak langsung perang Rusia-Ukraina terhadap nilai impor Indonesia dapat
terjadi jika Indonesia mengimpor komoditas dari kedua negara tersebut. Misalnya,
jika Indonesia mengimpor gandum dari Ukraina, maka perang tersebut dapat
menyebabkan terganggunya pasokan gandum dan kenaikan harga gandum. Hal ini

tentu akan berdampak pada peningkatan nilai impor gandum Indonesia.

Dampak tidak langsung perang Rusia-Ukraina terhadap nilai impor Indonesia dapat
terjadi jika perang tersebut menyebabkan kenaikan harga komoditas yang diimpor
Indonesia dari negara lain. Misalnya, jika perang tersebut menyebabkan kenaikan
harga minyak mentah, maka harga berbagai produk impor yang menggunakan
minyak mentah sebagai bahan baku, seperti plastik, deterjen, dan bahan bakar, juga
akan meningkat. Hal ini tentu akan berdampak pada peningkatan nilai impor

komoditas tersebut.

Oleh karena itu, untuk mendapatkan gambaran yang lengkap dan akurat tentang
dampak perang Rusia-Ukraina terhadap nilai impor Indonesia, maka perlu
dilakukan analisis terhadap seluruh variabel impor. Analisis ini dapat dilakukan
dengan menggunakan metode analisis deskriptif, analisis korelasi, atau analisis

regresi.

Non Migas
31%

Migas
69%

= Migas = Non Migas

Gambar 1.2. Nilai Impor Indonesia 2010 — 2022 dari Rusia dan Ukraina, Juta
USS$.

Sumber: BPS, 2023



Berdasarkan gambar diatas, dapat disimpulkan bahwa impor minyak mentah atau
migas sendiri merupakan impor yang paling banyak dilakukan Indonesia secara
keseluruhan. Indonesia melakukan impor minyak mentah dari berbagai negara lain
salah satunya Rusia untuk memenuhi permintaan dan kebutuhan dalam negeri yang
sangat banyak, impor minyak ini kemudian akan diberikan subsidi oleh pemerintah
agar meringankan masyarakat dalam membeli bahan bakar minyak. Impor minyak
sendiri dari Rusia dan Ukraina sejak tahun 2010-2022 mencapai 1.242.000.000

barrel.

Selain impor minyak, setiap negara tentunya akan melakukan impor non migas
untuk melakukan pembangunan di negaranya sehingga membutuhkan banyak
bahan baku salah satunya adalah baja. Impor baja sendiri berguna untuk
menyokong pembangunan-pembangunan yang ada di seluruh Indonesia baik itu
pembangunan yang dilakukan pemerintah, swasta, atau individu. Contoh
pembangunan yang dilakukan Indonesia dengan menggunakan baja adalah
membangun berbagai sarana seperti jembatan, jalan tol, pabrik industri, bangunan-
bangunan besar, terminal, pipa, stadion, pusat perbelanjaan. Total impor baja yang
dilakukan Indonesia dari Rusia dan Ukraina sejak 2010-2022 sebanyak 17.000.000

ton.

Pembangunan infrastruktur yang terus berkembang tentunya merupakan indikator
bahwa jumlah penduduk negara tersebut juga berkembang dan hal ini seiring
dengan kebutuhan pangan para penduduk, salah satu bahan pangan yang penting
adalah gandum. Impor gandum yang dilakukan Indonesia dengan Rusia bisa
dikatakan memiliki nilai yang kecil atau hanya sebesar $3.800 saja, hal ini
disebabkan Indonesia lebih banyak mengimpor gandum dari Ukraina bukan Rusia
karena jumlah lahan gandum yang dimiliki lebih banyak. Total gandum yang
diimpor Indonesia dari Rusia dan Ukraina sejak 2010-2022 sebanyak 380.000.000
bushel.

Berdasarkan data dari (Harvard, 2020) menyebutkan bahwa gandum menyumbang
sebesar 61,62% dari total impor yang dilakukan Indonesia dengan Ukraina pada
tahun 2020. Indonesia melakukan impor gandum dengan Ukraina mencapai
$457.220.400 pada tahun 2020 dan meningkat menjadi $919.426.000 pada tahun



2021 (Trademap, 2021). Gandum sendiri digunakan di Indonesia sebagai bahan
dasar dari berbagai makanan seperti roti, kue, tepung, sereal, oat dan pasta. Selain
gandum, Indonesia juga melakukan impor baja dari Ukraina mencapai
$154.563.000 pada tahun 2020.

Pecahnya konflik perang yang terjadi antara Rusia dan Ukraina sejak Februari
2022 yang diakibatkan ingin bergabungnya Ukraina dengan NATO (North Atlantic
Treaty Organization) (Yulianingsih, 2022) tentunya akan menyebabkan perubahan
pada nilai impor Indonesia, konflik Rusia dan Ukraina memiliki dampak besar
terhadap rantai pasokan global, menggangu arus komoditas, menyebabkan
peningkatan dramatis dalam biaya bahan baku, kekurangan produk, dan
menyebabkan kekurangan pangan dunia. Hal ini akan berdampak secara langsung
terhadap kegiatan perdagangan internasional antara Indonesia Rusia dan Indonesia
Ukraina sehingga akan menggangu nilai impor Indonesia.

Perubahan harga minyak, gandum, emas dan baja yang terjadi akibat perang Rusia

ke Ukraina dapat dilihat dari gambar berikut :
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Gambar 1.3. Harga Minyak Mentah Global, US$/Barrel.
Sumber : OPEC, 2022
Berdasarkan data yang diperoleh dari Organization of the Petroleum Exporting

Countries (OPEC) diatas menunjukan harga minyak mentah US$/Barrel (1 Barrel

= 159 Liter) mengalami kenaikan signifikan sesuai dengan inflasi sejak



pertengahan tahun 2020. Imbasnya pada Maret 2022, terjadi lonjakan yang tinggi
sehingga menyebabkan naiknya harga minyak mentah secara global. Hal ini terjadi
satu bulan setelah Rusia melakukan serangan ke Ukraina pada bulan Februari
2022. Efek yang terjadi akibat kenaikan ini adalah naiknya harga bahan bakar

minyak di seluruh dunia termasuk Indonesia.

Indonesia mengalami kenaikan bahan bakar minyak baik itu pertalite dan solar.
Pertalite dan solar adalah jenis bahan bakar minyak yang paling banyak digunakan
oleh masyarakat Indonesia, hal ini dikarenakan pertalite dan solar merupakan
bahan penggerak berbagai jenis transportasi dan mesin di Indonesia seperti motor,
mobil, truk, kapal, alat pertanian dan alat industri. Pertalite dan solar juga memiliki
harga yang lebih rendah dari bbm jenis lainnya.

Perubahan harga terhadap minyak dunia akan memberikan pengaruh positif
terhadap ekonomi Indonesia. Perubahan harga minyak dunia sebesar satu deviasi
akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi sebanyak 0,001%, meningkatkan
inflasi sebesar 0,001%, dan meningkatkan pengangguran sebesar 0,002%
(Purnomo et al., 2020).

Tabel 1. 1. Pertalite & Solar Indonesia 2015-2022, Ribu Rp.

Jenis 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2022
Pertalite 8.300 7.050 7.500 7.800 7.650 7.650 10.000
Solar 6.900 5.150 5.150 5.150 5.150 5.150 6.800

Sumber : Kementrian ESDM, 2022

Kenaikan ini juga disebabkan tidak sanggupnya pemerintah untuk terus
memberikan subsidi bahan bakar minyak yang semakin membengkak akibat
kenaikan minyak global yang terjadi. Subsidi energi Indonesia per 26 Agustus

2022 sudah mencapai lebih dari 500 triliun (Kementrian Keuangan, 2022).

Tabel 1. 2. Jumlah Subsidi Yang Diberikan Pemerintah Juli 2022.

Jenis Harga Solar Pertalite Pertamax
Harga Keekonomian Rp 18.150 Rp 17.200 Rp 17.950
Harga Jual Rp 5.150 Rp 7.650 Rp 12.500
Subsidi Pemerintah Rp 13.000 Rp 9.550 Rp 5.450

Sumber : Kementrian Keuangan, 2022
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Naiknya bahan bakar minyak akan menyebabkan naiknya inflasi energi (Nairobi
et al., 2022). Peningkatan bahan bakar minyak akan menyebabkan efek domino
terhadap naiknya harga komoditas lain, hal ini karena minyak merupakan
penggerak alat transportasi dan industri. Ketika harga minyak naik, maka seluruh
biaya transportasi atau distribusi dipastikan akan mengalami kenaikan juga
sehingga akan menyebabkan meningkatnya harga-harga bahan pokok seperti
sembako dan bahan pangan. Salah satu bahan pangan yang mengalami kenaikan
akibat dari naiknya harga minyak adalah harga gandum akibat naiknya biaya
transportasi. Gandum sendiri merupakan bahan dasar untuk tepung terigu,
kenaikan harga gandum diperparah dengan konflik yang masih terjadi antara Rusia
Ukraina sebagai pengekspor gandum dunia sehingga untuk harga gandumnya
sendiri mengalami kenaikan. Dampak dari kenaikan ini bagi dunia adalah
meningkatnya harga-harga makanan yang terbuat dari gandum seperti sereal dan
roti yang suka dimakan orang Eropa.

Kenaikan harga gandum dunia berdampak terhadap Indonesia, perang Rusia ke
Ukraina menjadi penyebab sulitnya pasokan gandum. Sebagai komoditas input
yang digunakan untuk sektor lainnya seperti mie, tepung terigu, dan roti. Tentunya
kenaikan harga gandum ini akan mempengaruhi output dari sektor lain tersebut,
bukan hanya makanan, tetapi juga pertumbuhan ekonomi regional, pendapatan

rumah tangga, hingga upah pekerja (Amaliah et al., 2022).
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Gambar 1.4. Harga Gandum Global, US$/Bu

Sumber : TradingEconomics, 2022
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Berdasarkan gambar diatas, dapat disimpulkan bahwa lonjakan besar terjadi pada
bulan Maret 2022, satu bulan setelah Rusia melakukan serangan ke Rusia. Rusia
dan Ukraina merupakan dua negara sebagai pengekspor gandum terbesar dunia.
Harga meningkat dari $546,05/Bushel (1 Bushel = 25,40kg) menjadi $967/Bushel
pada Maret 2022. Perubahan harga terhadap harga gandum di pasar global akan
berdampak terhadap ekspor dan juga konsumsi domestik (Sabhaya et al., 2021).
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Rp9,250.00 Rp9,500.00

Rp10,000.00
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Rp8,000.00 7 Rp8,600.00
Rp6,000.00
Rp4,000.00
Rp2,000.00

Rp-
Sep-18 Sep-19 Sep-20 Sep-21 Sep-22

Gambar 1.5. Harga Tepung Terigu Nasional September 2018 - September 2022.
Sumber :SP2KP Kementrian Perdagangan, 2022

Konflik yang terjadi antara Rusia Ukraina tidak hanya berdampak pada komoditas
impor habis pakai saja, akan tetapi perang ini juga membuat perubahan harga
terhadap komoditas seperti baja dan emas. Baja yang merupakan bahan dari
berbagai industri manufaktur mengalami kenaikan dikarenakan Rusia merupakan
salah satu pengekspor baja dunia. Rusia adalah pemasok utama paladium, yang
digunakan dalam catalytic converter untuk mobil dan nikel yang digunakan dalam

produksi baja dan manufaktur baterai (Orhan, 2022).

Fungsi dari baja ini untuk membangun berbagai infrastruktur di Indonesia yang
dapat mendorong pertumbuhan ekonomi Indonesia seperti pembangunan saluran
air, saluran gas, saluran penguapan, rel kereta api, komponen alat-alat berat
konstruksi, tangka gas, ketel uap (Finaldin & Amalia, 2019).
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Gambar 1.6. Harga Baja Global, US$/10 Ton.

Sumber : TradingEconomics, 2022

Berdasarkan gambar diatas, harga baja mengalami peningkatan pada tahun 2021
dan kembali mengalami penurunan ketika memasuki tahun 2022. Perang Rusia ke
Ukraina membuat harga baja tidak mengalami kenaikan yang terlalu signifikan.
Harga baja bahkan mengalami penurunan terus menerus sampai bulan September
2022.

Sebagai pemasok utama logam dan mineral tentu dengan adanya perang Rusia dan
Ukraina akan mengganggu pasokan mineral dan logam yang pasti akan
mempengaruhi produksi di sejumlah sektor industri. Hal ini menyebabkan terdapat
perubahan dalam harga atau ketersediaan makanan dan energi yang akan
berdampak langsung pada masyarakat dan negara di seluruh dunia (Bakrie et al.,
2022).

Dampak yang dirasakan oleh global tentunya akan menggangu pasukan rantai baja
sehingga produsen harus meningkatkan biaya modal untuk membeli baja sebagai
bahan baku industri. Indonesia sendiri sebagai pengimpor baja merasakan dampak
yang serupa, tentunya banyak produsen besar maupun kecil di Indonesia yang
bergantung terhadap baja, tidak hanya perusahaan swasta akan tetapi juga
perusahaan milik negara. Naiknya harga baja menyebabkan naiknya harga modal
baik itu untuk pembangunan industri maupun individu, pembangunan

infrastruktur, pembuatan alat transportasi, pembuatan berbagai jenis mesin,
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perkakas, dan juga senjata sehingga harus meningkatkan harga jual agar
mendapatkan harga pokok penjualan yang baik.

Selain baja, emas juga terkena dampak dari perang yang terjadi antara Rusia dan
Ukraina. Ketika terjadi perang yang menyebabkan perubahan pada pasar modal,
maka para investor akan melarikan uang mereka ke investasi emas. Selama
berabad-abad, logam mulia seperti emas dan perak telah dianggap sebagai aset
investasi yang aman selama periode pasar keuangan yang bermasalah (Algaralleh
& Canepa, 2022).

Dalam teori Ricardian tentang pergerakan emas menyebutkan bahwa emas
berfungsi sebagai uang untuk dibagi di antara beberapa negara dunia komersial
dalam proporsi normal tertentu, diatur dengan jumlah komparatif uang pekerjaan
yang harus dilakukan setiap negara. Ricardian menyatakan bahwa stok sebenarnya
dari emas yang dipegang oleh suatu negara tidak bisa jauh berbeda dari aslinya
bagian normal, karena jika tidak nilai tukar emas di negara itu akan terlalu tinggi

atau terlalu rendah dibandingkan dengan bagian dunia lainnya (Whitaker, 2014).

$2,000.00
$1,950.00 Sep-20, Mar-22,

N\ $1,942.62 $1,043.22
$1,900.00
$1,850.00 <
ep-z1,
$1,800.00 " $1,809.40
$1,750.00 Mar-oL,

$1,700.00 $1,723.84 Sep-22,
$1,696.09
$1,650.00

$1,600.00
$1,550.00

Sep-20 Mar-21 Sep-21 Mar-22 Sep-22
Gambar 1.7. Harga Emas Global, US$/t.oz.
Sumber : TradingEconomics, 2022
Berdasarkan gambar diatas, dapat dilihat bahwa emas mengalami beberapa kali

peningkatan dan juga penurunan harga (1t.oz = 31 Gram). Peningkatan paling
signifikan terjadi pada bulan maret, satu bulan setelah Rusia menyerang Ukraina.
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Dampak global dari perubahan harga emas adalah bergejolaknya perekonomian
global yang akan dirasakan mulai dari tingkat negara hingga individu, hal ini
karena emas merupakan salah satu investasi dan juga merupakan hal yang

menentukan seberapa baik ekonomi negara dari cadangan emasnya.

Emas sendiri merupakan alat investasi dan logam mulia yang digunakan di seluruh
dunia. Harga emas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi berpengaruh signifikan terhadap ekonomi Indonesia. Emas merupakan
asset yang banyak dicari dalam kegiatan investasi dan dipercaya memiliki return
yang tinggi sehingga permintaan semakin meningkat yang menyebabkan
perubahan terhadap harga emas global akan direspon cepat terhadap harga emas

dalam negeri (Ningtyas et al., 2014).

Dengan harga emas yang cenderung naik turun, emas tetap menjadi salah satu
investasi paling menarik bagi investor domestik, karena emas dianggap memiliki
kekuatan sebagai aset safe-haven. Penjualan emas di Indonesia pun meningkat
walaupun harga cenderung naik turun, hal ini karena saat dunia terancam Krisis
ekonomi dan juga saham mengalami tekanan, maka masyarakat ramai-ramai

berinvestasi emas (PT. Antam, 2022).

Fluktuasi harga emas dunia selama periode 2010-2022 menjadi penari tari utama
nilai impor emas Indonesia. Sebagai salah satu importir emas terbesar global,
Indonesia merasakan langsung dampak kenaikan dan penurunan harga emas dunia.
Pada tahun 2011, saat emas mencapai puncaknya di US$1.921 per ounce, Indonesia
juga memecahkan rekor impor emas dengan nilai US$2,1 miliar. Sebaliknya, ketika
harga emas terpuruk di US$1.046 pada 2015, nilai impor Indonesia pun menyusut
ke US$1,3 miliar. Ini menunjukkan hubungan erat antara harga emas dunia dan
keputusan impor oleh pelaku pasar Indonesia. Namun, hubungan ini tak
sesederhana naik-turun harga. Faktor lain seperti kondisi ekonomi global, kebijakan
moneter, dan bahkan gejolak geopolitik turut memperkuat atau melemahkan
pengaruh harga emas. Meskipun harga emas global mengalami tren kenaikan dalam
beberapa tahun terakhir, nilai impor emas Indonesia tidak selalu konsisten naik.
Keadaan ekonomi domestik dan strategi investasi para pebisnis turut berperan

dalam fluktuasi impor emas Indonesia. Secara keseluruhan, meski dengan banyak
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faktor lain yang bermain, fluktuasi harga emas dunia tetap menjadi elemen Kkrusial

yang menuntun pasang surut impor emas Indonesia.

Kenaikan harga dari berbagai komoditas atas perang yang terjadi antara Rusia dan
Ukraina tentu berimbas kepada bidang ekonomi dan tentu konflik tersebut
menimbulkan restrukturisasi perdagangan internasional dan negara yang memiliki
hubungan dengan Rusia dan Ukraina akan memiliki pengaruh besar terhadap
kepentingan nasional negaranya (Bakrie et al., 2022). Hal ini juga sesuai dengan
penelitian yang dilakukan (Darmawan et al., 2023) dimana perang antara Rusia
dan Ukraina berpengaruh terhadap penurunan yang signifikan terhadap impor yang

dilakukan Indonesia dengan Rusia dan Ukraina.

Peningkatan harga minyak, gandum, baja, dan emas juga dapat menyebabkan efek
domino terhadap naiknya seluruh komoditas yang ada di Indonesia sehingga
menciptakan inflasi yang tinggi dan lebih cepat dari normal. Hal ini akan membuat
negara ataupun masyarakat mengalami berbagai masalah akibat adanya kenaikan

berbagai komoditas tersebut.

Selain dari sisi ekonomi murni, tentunya kasus dalam perang Rusia ke Ukraina
termasuk ke dalam politik ekonomi. Politik tanpa romantisme menjelaskan
motivasi terhadap pilihan publik sebagai keinginan untuk menentang teori
karakteristik kegagalan pasar yang sesuai dengan teori kegagalan politik. Dalam
menemukan pilihan publik, model yang dibutuhkan adalah tingkat optimisme yang

adil tentang proses demokratis yang tidak terlalu pesimis (Winer & Shibata, 2013).

Aktivitas perdagangan Indonesia, yakni nilai impor, tidaklah statis terhadap faktor-
faktor eksternal. Berbagai komoditas utama seperti minyak, gandum, dan baja
berperan langsung terhadap besaran impor. Kenaikan harga minyak dunia, yang
bisa dipicu faktor-faktor seperti ketidakpastian geopolitik atau gejolak ekonomi
global, serta disrupsi pasokan minyak akibat perang Rusia-Ukraina, langsung
meningkatkan jumlah uang yang dikeluarkan Indonesia untuk memenuhi
kebutuhan energi nasional. Demikian pula dengan gandum, bahan baku penting
untuk berbagai produk pangan. Kenaikan harga gandum dunia berimbas pada
meningkatnya nilai impor komoditas ini, mempengaruhi ongkos produksi hingga

harga akhir produk makanan di dalam negeri. Tak jauh berbeda, impor baja pun
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bergejolak seiring harga global yang dipengaruhi permintaan dan penawaran serta

disrupsi akibat perang.

Namun, pengaruh terhadap nilai impor tak hanya pada level harga komoditas.
Harga emas, meski bukan barang yang langsung dikonsumsi masyarakat, turut
berperan. Emas sering digunakan sebagai instrumen investasi yang aman saat
terjadi ketidakpastian ekonomi, sehingga kenaikan harga emas di pasar global dapat
memicu peningkatan permintaan emas di Indonesia, otomatis mengangkat nilai

impor.

Hal yang tak kalah penting, variabel perang Rusia-Ukraina memainkan peran tak
langsung namun signifikan. Konflik ini memicu disrupsi rantai pasokan
internasional, khususnya dari kedua negara yang terlibat perang. Kelangkaan
barang dan kenaikan harga akibat terputusnya jalur perdagangan otomatis
mendorong peningkatan nilai impor Indonesia untuk komoditas pengganti dari
negara lain. Jadi, selain mempengaruhi harga komoditas, dampak perang juga turut
menambah beban total impor Indonesia. Dalam penelitian ini penulis menggunakan
dummy 0 yang artinya tidak perang dan 1 yang artinya perang. Dummy 0 digunakan
dari tahun 2010-2012. Tahun 2013 digunakan dummy 1 yang artinya perang,
penggunaan tahun 2013 dikarenakan pada tahun 2013 konflik Rusia dan Ukraina
mulai memanas semenjak presiden Ukraina yang terpilih kala itu ingin melakukan

kerjasama dengan Rusia sehingga terjadi demo besar-besaran.

Secara keseluruhan, nilai impor Indonesia bagaikan cermin kompleks yang
memantulkan dinamika harga global, sentimen investor, dan disrupsi pasokan
akibat peristiwa geopolitik seperti perang. Memahami faktor-faktor yang
mempengaruhi dinamika ini penting untuk merumuskan kebijakan perdagangan

yang efektif dan menjaga kestabilan neraca keuangan nasional.

Berdasarkan dari penjelasan yang telah dijabarkan dan data dari berbagai sumber
dapat disimpulkan bahwa perang Rusia ke Ukraina berdampak kepada
perekonomian global dan juga terhadap perekonomian Indonesia. Dampak dari
perang ini akan berpengaruh terhadap kinerja perekonomian Indonesia, dan impor
Indonesia. Berdasarkan penjelasan diatas, maka peneliti tertarik untuk mengkaji
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mengenai pengaruh impor minyak, impor gandum, impor baja, harga emas dan

konflik perang Rusia Ukraina terhadap nilai impor Indonesia.

Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan dan deskripsi yang telah disampaikan, maka perlu

diadakan penelitian lebih lanjut terkait dampak perang Rusia Ukraina terhadap

perekonomian Indonesia dari sisi impor. Maka rumusan masalah dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut :

1.

5.

Apakah impor minyak berpengaruh terhadap nilai impor Indonesia pada masa
perang Rusia Ukraina?
Apakah impor gandum berpengaruh terhadap nilai impor Indonesia pada masa
perang Rusia Ukraina?
Apakah impor baja berpengaruh terhadap nilai impor Indonesia pada masa
perang Rusia Ukraina?
Apakah harga emas berpengaruh terhadap nilai impor Indonesia pada masa
perang Rusia Ukraina?

Bagaimana pengaruh perang Rusia Ukraina terhadap nilai impor Indonesia?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan penjelasan dan deskripsi pada latar belakang dan rumusan masalah,

maka didapatkan tujuan dari penelitian ini adalah:

1.

Menganalisa pengaruh impor minyak pada saat perang Rusia Ukraina terhadap
nilai impor Indonesia

Menganalisa pengaruh impor gandum pada saat perang Rusia Ukraina
terhadap nilai impor Indonesia

Menganalisa pengaruh impor baja pada saat perang Rusia Ukraina terhadap
nilai impor Indonesia

Menganalisa pengaruh harga emas pada saat perang Rusia Ukraina terhadap
nilai impor Indonesia

Menjabarkan pengaruh perang Rusia Ukraina terhadap nilai impor Indonesia.
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1.4. Manfaat Penelitian

Sesuai dengan rumusan dan tujuan yang ingin dicapai oleh penelitian ini, maka

didapatkan manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Bagi peneliti, penelitian ini sebagai syarat kelulusan sarjana S1 Ekonomi
Pembangunan, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Lampung.

Bagi akademisi, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi untuk
penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan perang Rusia ke Ukraina
terhadap nilai impor Indonesia.

Bagi pemerintah, penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan dalam
mengambil keputusan khususnya kebijakan publik yang berhubungan dengan

dampak perang Rusia ke Ukraina terhadap nilai impor Indonesia.
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BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

Landasan Teori

2.1.1. Teori Perdagangan Internasional dan Komoditas

Perdagangan internasional adalah kegiatan transaksi komoditas atau jasa antar
negara baik itu merupakan kegiatan ekspor atau impor. Perdagangan internasional
sendiri bertujuan untuk memenuhi kebutuhan masing-masing negara, hal ini
karena semua negara tidak akan mampu memenuhi kebutuhannya sendiri, tetapi

membutuhkan bantuan kerja sama perdagangan dengan negara lain.

Perdagangan internasional bertujuan untuk meningkatkan standar hidup tiap
negara yang saling bekerja sama dan menguntungkan (Rassekh, 2018). Dari segi
ekspor, perdagangan internasional akan meningkatkan pendapatan negara,
membuka kesempatan kerja, dan peningkatan devisa (Nanga, 2001).

Teori perdagangan internasional menjelaskan terkait berbagai kegiatan
perdagangan internasional seperti arus komoditas dan jasa, kebijakan arus
perdagangan, dasar perdagangan internasional, dan keuntungan yang diperoleh

tiap negara melalui perdagangan internasional (Amalia, 2006).

Dalam perdagangan internasional, dikarenakan setiap negara tidak akan mampu
memenuhi kebutuhannya sendiri, maka timbullah permintaan dan penawaran yang
terjadi dalam tiap negara. Permintaan dan penawaran inilah yang menjadi dasar

dalam sebuah transaksi.

Teori permintaan sendiri menjelaskan tentang korelasi antara harga dan jumlah
komoditas yang diminta oleh konsumen, jika sebuah komoditas mengalami
peningkatan harga maka jumlah permintaan terhadap komoditas tersebut akan
mengalami penurunan dan sebaliknya, komponen lain yang berpengaruh terhadap
permintaan dianggap tetap, Ceteris Paribus (Ritonga & Firdaus, 2007).

Teori penawaran sendiri menjelaskan tentang korelasi antara peningkatan harga

terhadap komoditas yang akan ditawarkan. Jika harga komoditas meningkat, maka
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jumlah komoditas yang akan ditawarkan produsen atau distributor pun akan
meningkat, begitupun sebaliknya, komponen lain yang berpengaruh terhadap
penawaran dianggap tetap, Ceteris Paribus (Ritonga & Firdaus, 2007).

Terdapat dua teori dalam perdagangan internasional yaitu teori keunggulan
mutlak/absolut dan teori keunggulan komparatif, teori ini dicetus oleh bapak

ekonomi yaitu Adam Smith:

a. Teori keunggulan mutlak/absolut :

Adalah sebuah keadaan di mana suatu negara mampu memproduksi, atau
dapat memproduksi, lebih banyak komoditas atau jasa daripada pesaingnya
dengan menghabiskan tingkat produksi yang lebih rendah untuk
memperoleh keuntungan yang lebih besar. Teori keunggulan mutlak
didasari oleh asumsi pokok :

1.  Faktor produksi hanya tenaga kerja.

2.  Kedua negara memproduksi sebuah komoditas yang sama dengan

kualitas yang sama.
3. Transaksi dilakukan dengan metode barter.
4. Biaya transport tidak dianggap atau diabaikan.
b. Teori keunggulan komparatif

Adalah sebuah keadaan dimana suatu negara dapat membuat komoditas
atau jasa dengan biaya yang lebih murah/efisien dibandingkan dengan
negara lainnya, biaya ini dapat berasal dari tenaga kerja yang lebih efisien,
metode yang lebih efisien, atau penggunaan mesin yang lebih efisien. Teori
ini juga untuk memperbaiki teori keunggulan mutlak Adam Smith yang
dianggap kurang tepat dan dicetus oleh David Ricardo.
Sebuah negara akan mendapatkan sebuah manfaat dari kegiatan
perdagangan internasional jika melakukan spesialisasi terhadap suatu
produk atau spesialisasi produksi dan melakukan ekspor komoditas dengan
memproduksi lebih efisien lalu mengimpor komoditas dimana negara

tersebut produksinya kurang efisien (Putra, 2013).
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Peran pemerintah dalam perdagangan internasional memiliki tugas untuk mengatur
dan menjalankan kegiatan perdagangan internasional yang akan dilakukan oleh
sebuah negara. Pemerintah memiliki tanggung jawab untuk membuat kebijakan
dan mengambil keputusan negara terkait kegiatan perdagangan internasional
ekspor impor yang akan dilakukan oleh sebuah negara. Adam Smith, yang dikenal
sebagai bapak ilmu ekonomi sendiri menjelaskan bahwa pemerintah memiliki tiga

tugas, yaitu :

1. Pemerintah berfungsi untuk menjaga pertahanan dan keamanan negara.

2. Pemerintah berfungsi untuk menyelenggarakan sistem hukum.

3. Pemerintah berfungsi untuk menyeddiakan komoditas yang tidak diberikan
oleh swasta seperti jalan raya, jalan tol, atau lebih tepatnya untuk

menyediakan komoditas publik.

Dalam perdagangan internasional, pemerintah sendiri mendirikan Direktorat
Jendral Bea dan Cukai melakukan pemantauan terhadap kegiatan ekspor dan impor
yang dilakukan oleh Indonesia. Tugas pokok dan fungsi utama dari Direktorat
Jendral Bea dan Cukai sendiri adalah :

1. Bertangggung jawab terhadap Menteri keuangan dan dipimpin oleh Dirjen.
2. Membuat pelaksanaan dan perumusan terhadap pengawasan, hukum,
pelayanan, dan optimalisasi pendapatan negara di bidang ekspor impor.

Agar mendapatkan keuntungan dalam perdagangan internasional, pemerintah
harus memastikan bahwa kegiatan ekspor jauh lebih besar daripada impor agar
mendapatkan keuntungan dalam neraca perdagangan. Surplus dalam neraca

perdagangan inilah yang akan meningkatkan pendapatan negara atau PDB.

Dalam perdagangan internasional juga pemerintah menganut sistem perekonomian
terbuka, sistem ini haruslah dianut oleh pemerintah jika ingin melakukan kegiatan
perdagangan internasional dengan negara lainnya. Dalam sistem perekonomian
terbuka maka produsen dapat melakukan kegiatan ekspor komoditas buatannya ke
negara lain dan juga bisa mengimpor komoditas lain seperti bahan mentah,

elektronik, mesin, atau komoditas dari luar negeri ke Indonesia. Sistem
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perekonomian terbuka ini juga menyebabkan banyak sektor perbankan luar negeri
dapat membuka cabangnya di Indonesia (Supriyanto, 2009).

Perdagangan internasional sendiri tentunya tidak akan terlepas dari jenis komoditas
apa yang akan diperdagangkan, setiap negara mempunyai komoditas unggulannya
maasing-masing untuk diperdagangkan dengan negara lain. Menurut (Rahardi,
2004), komoditas merupakan barang dagangan utama baik itu bahan mentah
maupun bahan yang sudah diolah untuk diekspor dan memenuhi standar
perdagangan internasional. Komoditas sendiri dibagi menjadi komoditas
pertanian, komoditas industry, komoditas pertambangan, komoditas hutan,

komoditas laut, komoditas kayu, dan komoditas kerajinan tangan.

Komoditas unggulan tiap negara juga berbeda-beda, menurut (Ely, 2014),
komoditas unggulan adalah komoditas yang dianggap memiliki daya saing dengan
produk sejenis dari negara atau daerah lain. Komoditas unggulan sendiri
merupakan hasil usaha negara dan masyarakat agar dapat memberikan keuntungan

bagi negara dan masyarakat. Beberapa ciri komoditas unggulan adalah :

1. Mempunyai daya saing tinggi

2. Menggunakan sumberdaya lokal yang memiliki potensi dan bisa
dikembangkan

3. Mempunyai nilai tambah untuk masyarakat

4. Menguntungkan secara ekonomi dan dapat meningkatkan kualitas sumber
daya manusia

5. Layak untuk didukung dengan tambahan modal kredit atau bantuan

Dalam menganalisa keunggulan suatu komoditas, salah satu caranya adalah
dengan melakukan pendekatan sektor basis, pendekatan ini memiliki peran penting
dimana peningkatan besarannya akan membawa pengaruh terhadap sektor lainnya.
Menurut (Saputra, 2011), teori basis ekonomi menyatakan jika faktor yang
menentukan pertumbuhan ekonomi suatu daerah atau negara memiliki hubungan
langsung dengan permintaan barang dan jasa dari negara lain atau daerah lain.
Pertumbuhan industri yang menggunakan sumber daya lokal, termasuk bahan baku
dan sumber daya manusia akan meningkatkan kekayaan daerah dan terciptanya

lapangan kerja.
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2.1.2. Peran Pemerintah dalam Stabilisasi Ekonomi Makro dan Neraca
Perdagangan

Pemerintah merupakan badan atau alat yang memiliki tugas untuk mencapai tujuan
negara. Pemerintah merupakan badan yang memiliki tanggung jawab dalam
membuat keputusan atau kebijakan yang kolektif ke masyarakat. Berdasarkan
definisi, maka pemerintah memiliki wewenang, kewajiban, dan peran untuk
mensejahterakan warga negaranya atau masyarakatnya. Pemerintah sendiri hadir
sebagai bentuk gagalnya sistem pasar yang mengalami kerugian sekaligus
kehilangan efisiensi dan alokasi perekonomian sehingga pada akhirnya masyarakat
gagal untuk mencapai keseimbangan dan terkena dampak dari melambatnya

pertumbuhan ekonomi di suatu negara.

Berdasarkan ideologi yang dikemukakan oleh Adam Smith, maka dalam mencapai
keseimbangan ekonomi akan diserahkan kepada tiap individu, pernyataan ini
didasarkan atas kesadaran individu untuk mengetahui apa yang baik dan tidak baik
bagi dirinya untuk mencapai kesejahteraan sehingga perekonomian akan berada
pada keseimbangan. Ideologi yang dikemukakan oleh Adam Smith ini mengalami
masalah dikarenakan jika tidak ada koordinasi yang baik antar masing-masing
individu yang ada maka akan berdampak terhadap tingginya kesenjangan yang ada
dalam masyarakat. Kesenjangan masyarakat yang tinggi dalam suatu negara maka
akan menghambat pertumbuhan ekonomi dari negara tersebut. Berdasarkan
hambatan yang terjadi atas ideologi Adam Smith, maka pemerintah memiliki peran
penting dalam mengatur, mengarahkan, dan memperbaiki berbagai sektor baik itu
sektor negeri maupun swasta untuk dapat mengurangi kesenjangan masyarakat,
meningkatkan kesejahteraan masyarakat, dan meningkatkan pertumbuhan
ekonomi. Pada sistem ekonomi saat ini, pemerintah memikiki tiga peranan penting
yaitu :
1. Peran Alokasi

Peran alokasi adalah, pemerintan memiliki peran untuk mengalokasikan

keuangan negara agar dapat menyediakan barang yang yang tidak

disediakan oleh swasta atau yang biasa disebut barang publik. Barang
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publik adalah barang yang digunakan oleh masyarakat tanpa mengurangi
nilainya atau jumlahnya.

2. Peran Distribusi
Peran distribusi  adalah, pemerintah memiliki peran  untuk
mendistribusikan pendapatan masyarakat, hal ini ditujukan agar
mengurangi tingkat kesenjangan masyarakat antara daerah yang satu
dengan daerah yang lain. Penetapan distribusi pendapatan ini tergantung
dari berbagai faktor, diantaranya adalah faktor produksi, kemampuan
memperoleh pendapatan, jumlah penduduk, warisan.

3. Peran Stabilisasi
Peran stabilisasi adalah, pemerintah memiliki peran untuk dapat menjaga
keseimbangan inflasi dan deflasi. Inflasi yang tidak dijaga akan
menyebabkan berkurangnya permintaan akan komoditas sehingga akan
berdampak terhadap melambatnya pertumbuhan ekonomi.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka ketiga peran pemerintah baik alokasi,
distribusi, dan stabilisasi sangatlah penting. Salah satu peran yang berdampak
langsung terhadap perekonomian makro adalah peran stabilisasi. Salah satu bentuk
dari peran stabilisasi adalah menjaga stabilisasi ekonomi makro. Makro ekonomi
menurut (Wonny, 2007) berfokus terhadap pembahasan inflasi, pertumbuhan
ekonomi, pengangguran, interaksi dengan perekonomian dunia/perdagangan
internasional, neraca perdagangan yang surplus, dan siklus ekonomi. Dari fokus
yang telah disebutkan, maka dapat disimpulkan bahwa stabilisasi ekonomi makro
adalah kemampuan suatu negara untuk menstabilkan, mendapat keuntungan dan
meminimalisir kerugian dari indikator-indikator terkait seperti indikator inflasi,
pertumbuhan ekonomi, pengangguran, interaksi dengan perekonomian dunia atau

perdagangan internasional, dan siklus ekonomi.

Stabilisasi ekonomi makro sangatlah penting, hal ini disebabkan karena dengan
adanya stabilisasi ekonomi makro maka akan memungkinkan tujuan lainnya
tercapai seperti pertumbuhan ekonomi yang stabil, neraca perdagangan yang

surplus, harga komoditas yang stabil, inflasi yang terkendali, jumlah pengangguran
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yang terkendali, bahkan hingga gaji/upah pekerja di suatu negara dapat
mensejahterakan masyarakatnya.
Ketidakstabilan dalam makroekonomi akan menghambat berbagai hal seperti
terhambatnya investasi, pertumbuhan ekonomi, dan akan merusak standar hidup
atau kesejahteraan masyarakat.
Pemerintah memiliki peran penting dalam menjaga stabilisasi ekonomi makro
melalui beberapa cara, diantaranya:
a. Mengelola fiskal, yaitu dengan mengatur pengeluaran dan pendapatan
pemerintah untuk menjaga keseimbangan ekonomi.
b. Mengelola moneter, yaitu dengan mengatur jumlah uang yang beredar dan
tingkat suku bunga untuk menjaga stabilitas harga.
c. Membuat kebijakan-kebijakan yang mendukung pertumbuhan ekonomi,
seperti kebijakan perdagangan, investasi, dan infrastruktur.
d. Melindungi stabilitas sistem keuangan, dengan mengawasi dan mengatur
perbankan dan pasar keuangan agar tetap stabil.
e. Membuat kebijakan sosial, yaitu dengan mengatur program-program sosial
untuk mengurangi ketimpangan ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan

masyarakat.

2.1.3. Dampak Perang Terhadap Ekonomi Secara Global

Perang adalah fenomena internasional, dimana melibatkan dua negara atau lebih,
atau dua kelompok yang bermusuhan. Perang secara nasional atau antara dua
negara sangat dipengaruhi oleh politik internasional. Perang sendiri disebabkan
berbagai hal,seperti ekonomi, agama, rasa terancam, rasa ingin mendominasi, dan
kondisi politik yang memanas. Perang sendiri tidak akan bisa hilang di dunia, hal
ini karena manusia memiliki sifat buruk seperti ingin memiliki, agresif, dan
mendominasi. Semua orang berpendapat bahwa perang merupakan hal yang
mengerikan, akan tetapi perang akan selalu ada sampai kapanpun. Saat ini, setiap
negara berlomba-lomba untuk memperkuat militernya dikarenakan agar bisa
menjaga negaranya masing-masing dari serangan negara lain. Pembuatan senjata

nuklir semakin banyak, dan perkembangan alusista perang juga semakin canggih.

Secara tradisional, negara menyatakan perang terhadap negara lain melalui
deklarasi perang/perang yang resmi dan diucapkan oleh petinggi negara sehingga
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membuat keadaan politik yang memanas dan memicu berlakunya hukum perang

bagi pihak yang bersangkutan, walaupun tidak adanya permusuhan secara terbuka.

Dalam ekonomi sendiri, perang mengakibatkan banyaknya perubahan ekonomi.
ketika perang terjadi tentunya akan banyak negara lain yang terkena dampak dari
konflik antar dua negara yang terjadi. Ketika ada sebuah negara yang melakukan
perang seperti Rusia ke Ukraina, hal ini tentunya akan menggangu arus
perdagangan internasional atau impor — ekspor yang dilakukan kedua negara
terhadap negara lainnya. Tergganggunya arus ekspor-impor yang biasanya terjadi
dengan normal tentunya akan menyebabkan fluktuasi berbagai komoditas
khususnya komoditas yang sering dijadikan basis ekspor dan juga komoditas yang

paling banyak diimpor oleh negara tersebut.

Berdasarkan penelitian (Ozili, 2022) menyebutkan bahwa dampak perang secara

ekonomi menjadi lima adalah sebagai berikut :

1. Terganggunya Rantai Pasokan Global
Operasi militer selama perang Rusia ke Ukraina akan memengaruhi operasi
di berbagai sektor melalui gangguan rantai pasokan global. Larangan
ekspor Rusia dan larangan pembalasan atas impor asing oleh Rusia,
termasuk penolakan Rusia untuk mengizinkan kargo asing melewati
saluran air dan wilayah udaranya selama konflik, dapat mengganggu rantai
pasokan global. Hal ini tentunya akan menimbulkan kelangkaan dan
menyebabkan kenaikan harga komoditas impor. Perusahaan telah
mengantisipasi bahwa gangguan yang disebabkan oleh blokade lintas batas
dan larangan lintas perdagangan akan menyebabkan penimbunan barang
pasokan sehingga menyebabkan harga tinggi. Selain itu, pembatasan
penerbangan komersial di sekitar perbatasan Ukraina-Rusia serta
peningkatan pemeriksaan keamanan di kamp-kamp pengungsi di negara
tetangga. Hal ini akan menyebabkan gangguan dalam arus kargo dan
operasi perbatasan karena barang dan pasokan lintas batas dapat dihentikan
atau ditunda karena petugas perbatasan memproses pengungsi sebelum
memperhatikan barang lintas batas. Hal ini akan semakin memperparah

gangguan rantai pasok global dan meningkatkan harga impor.
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2. Naiknya Harga Minyak dan Gas

Sebelum perang Rusia ke Ukraina, harga energi telah meningkat karena
berbagai faktor seperti pandemi COVID, pasokan energi yang terbatas, dan
meningkatnya ketegangan antara Rusia dan Ukraina. Selama masa ini,
harga minyak stabil dalam kisaran harga US$80 hingga US$95 sebelum
perang. Setelah perang, harga minyak melebihi USD$100 per barel.
Konsekuensi potensial dari perang adalah bahwa pemasar minyak dan
perusahaan minyak Eropa akan mengalami kesulitan dalam menerima
pasokan energi dari Rusia, karena Rusia adalah produsen minyak terbesar
kedua di dunia dan menjual sebagian besar minyak mentahnya ke kilang
Eropa. Rusia juga merupakan pemasok gas alam terbesar ke Eropa,
menyediakan sekitar dua perlima pasokannya. Karena pangsa ekspor
minyak Rusia yang besar, perang Rusia ke Ukraina kemungkinan akan
menyebabkan guncangan pasokan energi dan kenaikan harga energi yang
berkelanjutan. Efek ini dapat memburuk jika Rusia memberlakukan
larangan ekspor pembalasan atas pasokan energi ke Eropa dan seluruh
dunia. Larangan ekspor energi balasan oleh Rusia akan menyebabkan
gangguan besar dalam pasokan energi global, sehingga meningkatkan
harga energi. Perang Rusia-Ukraina dapat membuat harga minyak melebihi
$140 per barel dan secara signifikan dapat mengurangi perkiraan
pertumbuhan ekonomi global, dan menjerumuskan beberapa negara Eropa
dan non-Eropa ke dalam resesi. Harga gas untuk keperluan rumah tangga
juga dapat meningkat karena kekhawatiran akan gangguan pasokan energi
global. Meskipun Amerika Serikat dapat melepaskan cadangan energinya
untuk memenuhi kekurangan energi di pasar energi Dunia, akan
membutuhkan waktu lama untuk memenuhi permintaan energi yang terus
meningkat karena negosiasi perdagangan energi karena harga energi global

terus meningkat.

. Efek Pada Sistem Perbankan Global

Efek langsung dari perang Rusia ke Ukraina pada sistem perbankan global

sangat kecil. Efek yang paling menonjol adalah sanksi keuangan
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internasional yang dikenakan pada bank-bank Rusia. Sanksi tersebut
meliputi larangan bank-bank Rusia terpilih dari SWIFT, sepertinya tidak
akan berdampak signifikan pada sistem perbankan global. Satu-satunya
segmen perbankan yang sangat terpengaruh oleh sanksi tersebut adalah
bank asing dengan operasi besar di Rusia. Bank asing ini terpengaruh
setelah beberapa negara memberlakukan sanksi keuangan pada bank Rusia
dan orang kaya Rusia. Bank yang paling terpengaruh adalah
Raiffeisenbank Austria, Unicredit Italia, dan Société Genérale Prancis.
Namun, sistem perbankan global mungkin menderita akibat tidak langsung
dari perang jika kelompok pro-Rusia membalas sanksi keuangan Barat
dengan meluncurkan serangan siber yang signifikan pada sistem
pembayaran global. Potensi kerugian global yang dapat timbul dari
serangan terhadap sistem pembayaran global dapat mencapai kerugian
harian sebesar US$50 juta setiap hari.

. Penurunan Output Ekonomi dan Pertumbuhan

Campur tangan Barat dalam perjuangan Rusia untuk kontrol regional dapat
menekan Rusia untuk memberlakukan larangan ekspor minyak sebagai
tindakan pembalasan atas sanksi yang dikenakan pada Rusia oleh Barat. Ini
dapat menyebabkan harga minyak lebih tinggi dan dapat mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi. Hal ini disebabkan karena bisnis harus
mengeluarkan lebih banyak untuk mengimpor bahan mentah dan juga
mengeluarkan lebih banyak untuk memproduksi barang dan jasa. Dampak
dari hal ini akan menyebabkan harga input dan output yang lebih tinggi,
dan orang mungkin tidak mampu membayar barang dan jasa dengan harga
tinggi. Pada akhirnya, dampak tersebut akan menyebabkan pembelian yang
lebih sedikit oleh konsumen, dan dapat menyebabkan pengurangan
pasokan barang dan jasa, sehingga menyebabkan penurunan output
ekonomi. Pengeluaran konsumsi juga akan terpengaruh karena rumah
tangga akan lebih banyak membelanjakan minyak dan gas untuk memasak
dan menghangatkan rumah mereka. Hal ini akan menyebabkan penurunan

pendapatan rumah tangga setelah pajak, sehingga mengurangi pengeluaran
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konsumen. Hal ini akan mempengaruhi komponen pengeluaran konsumsi
dari PDB.

5. Meningkatnya Inflasi Global dan Biaya Hidup
Jika perang berlanjut, sebagian besar negara Eropa, termasuk Jerman dan
Inggris, akan menghadapi kenaikan biaya hidup. Di Inggris, misalnya,
inflasi sudah tinggi di angka 5,5%. Ini berarti bahwa konsumen sudah
menghabiskan lebih banyak uang untuk barang yang lebih sedikit. Konflik
akan menyebabkan kenaikan lebih lanjut pada harga minyak, gas, makanan
dan bahan makanan. Ini akan meningkatkan biaya hidup karena biaya
pemotongan hipotek, mobil dan penerangan dapat meningkat secara
signifikan. Akan ada efek limpahan ke negara-negara berkembang yang
mengandalkan impor energi. Negara-negara berkembang akan membayar
harga yang lebih tinggi untuk impor energi yang dapat menyebabkan
kenaikan harga pompa bahan bakar lokal, kenaikan harga pangan dan
kenaikan impor barang secara umum meskipun tingkat pendapatan tetap
tidak berubah. Hal ini akan menyebabkan peningkatan inflasi dan kenaikan
biaya hidup di negara-negara berkembang. Efek gabungan bagi negara
maju dan negara berkembang adalah dapat menyebabkan kenaikan inflasi

global dan biaya hidup yang tinggi.

Seperti yang telah dijelaskan di latar belakang bedasarkan teori Poast terkait perang
terhadap ekonomi, maka perang akan menguntungkan secara ekonomi jika
memenuhi beberapa aspek seperti peningkatan pertumbuhan ekonomi dan sumber
daya selama terjadinya konflik, adanya pengeluaran pemerintah yang besar dan
berkelanjutan, perang yang dilakukan adalah sekala internasional atau antar
negara, durasi perang tidak terlalu cepat dan lama, dan dibiayai secara bertanggung

jawab oleh negara yang mengperang.

Dalam segi fiskal sendiri, Perang Rusia ke Ukraina telah menyebabkan
berakhirnya dividen perdamaian yang telah lama membantu membiayai
pengeluaran sosial yang lebih tinggi, penyeimbangan kembali prioritas fiskal
terbukti cukup menantang bahkan di negara ekonomi maju. Gangguan rantai
pasokan akibat dari perang Rusia ke Ukraina telah menjadi penyumbang utama
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terhadap inflasi, hal ini karena kedua negara ini merupakan salah satu pengekspor
gandum dan minyak terbesar dunia. Untuk mengatasi inflasi, banyak bank sentral
dunia mengambil kebijakan untuk meningkatkan suku bunganya. Untuk kebijakan
fiskal, implikasi jangka pendek dari perang Ukraina untuk ekonomi maju cukup
sederhana dibandingkan dengan program stimulus era pandemi. Namun, efek
kumulatif jangka panjang dari dividen perdamaian yang memudar terbukti lebih
besar daripada yang diakui oleh sebagian besar pemerintah sejauh ini (Rogoff,
2022).

Terkait dengan pengeluaran pemerintah yang dilakukan Rusia dan Ukraina sendiri,
tentunya berfokus pada pengeluaran untuk bidang militer. Berdasarkan tulisan
(Cancian, 2022), Ukraina telah banyak kehilangan penggerak ekonominya, hal ini
membuat Ukraina sangat bergantung terhadap bantuan dari negara lain, khususnya
bantuan dari USA yang memberikan bantuan dana paling banyak. Hingga
November 2022, total bantuan yang telah diberikan USA terhadap Ukraina
mencapai $68 Miliar, angka ini masih akan bertambah karena gedung putih baru

saja mengajukan proposal sebesar $37,7 Miliar.

Untuk pengeluaran pemerintah Rusia sendiri tidak jauh berbeda dari Ukraina,
dimana Rusia paling banyak mengeluarkan biaya untuk militer. Perbedaan Ukraina
dan Rusia adalah, Rusia tidak bergantung dari bantuan negara lainnya. Pengeluaran
Rusia atau anggaran telah direncanakan dan difokuskan untuk pertahanan dan
kemanan negara, dimana dari 30 triliun rubel, peningkatan untuk tahun 2023 akan
digunakan terhadap pertahanan dan keamanan negara, hal ini berdampak negatif
terhadap anggaran untuk sekolah dan rumah sakit yang akan dipotong untuk dana
perang (Russian Ministry of Finance, 2022).

2.1.4. Impor

Impor adalah sebuah kegiatan perdagangan internasional yang dilakukan dua
negara atau lebih. Kegiatan perdagangan ini dapat berupa komoditas dan jasa,
impor sendiri adalah kegiatan mendatangkan atau membeli komoditas dan jasa dari
negara lain. Berbeda dengan ekspor, impor tidak menambah pendapatan atau
devisa negara. Jika impor lebih banyak daripada ekspor, maka akan terjadi defisit
neraca perdagangan.
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Kegiatan impor akan selalu terjadi di setiap negara, hal ini disebabkan setiap
negara tidak akan mampu untuk memenuhi kebutuhannya sendiri dikarenakan
perbedaan geografis, sumber daya manusia, perbedaan teknologi, dll. Perjanjian
perdagangan bebas dan tarif sering menjadi patokan terhadap komoditas dan bahan
mana yang lebih murah untuk diimpor. Nilai impor tergantung pada nilai
pendapatan nasional negara tersebut, semakin tinggi pendapatan nasional, semakin
rendah produksi komoditas dalam negeri, semakin tinggi impor karena banyak

pendapatan nasional (Hodijah & Angelina, 2021).

Dalam aturannya sendiri, impor juga harus melalui kepabeanan negara agar
mensortir dari komoditas-komoditas yang berbahaya atau ilegal. Penetapan aturan
tersebut agar tetap dapat menjaga keseimbangan pengaturan komoditas impor
terhadap jumlah permintaan impor dan arus lalu lintas komoditas. Jumlah
permintaan impor harus terus dipantau agar tidak menggangu produsen dalam

negeri, peningkatan produksi dalam negeri dan peningkatan neraca perdagangan.
Faktor-faktor yang mempengaruhi impor (Syamsurizal, 1990) :

1. Tingkat perbedaan harga antara komoditas impor yang lebih murah
dibandingkan dengan komoditas lokal. Perbedaan harga komoditas impor
yang lebih murah daripada komoditas lokal tentunya akan membuat
masyarakat lebih tertarik dengan komoditas impor daripada lokal.

2. Tingkat PDB negara pengimpor, semakin besar PDB nya, maka tingkat
impor nya juga semakin tinggi. Ketika PDB suatu negara tinggi, maka
kebutuhan akan bahan bakunya juga akan meningkat, hingga pada akhirnya
meningkatkan impor. PDB yang meningkat juga artinya tingkat
kesejahteraan atau pendapatan masyarakatnya meningkat, semakin tinggi
pendapatan masyarakat, maka masyarakat cenderung akan lebih senang

membeli komoditas impor daripada komoditas lokal.

Jika berbicara terkait impor, tentunya tidak akan jauh dari perekonomian terbuka,
Indonesia sendiri telah menerapkan sistem perekonomian terbuka sejak tahun
1982. Sistem perekonomian terbuka memiliki pengaruh yang sangat penting bagi
ekonomi negaranya, hal ini karena dengan adanya sistem perekonomian terbuka

maka negara dapat memenuhi kebutuhan dalam negerinya yang tidak mungkin
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setiap negara dapat berdiri sendiri tanpa adanya bantuan atau transaksi dengan
negara lainnya. Dengan adanya sistem perekonomian terbuka dan perdagangan
internasional, maka setiap negara dapat memenuhi kebutuhan domestik dan ikut
berkontribusi dalam pertumbuhan ekonomi dunia, kegiatan ekspor dan impor harus
dilakukan oleh setiap negara (Fortuna et al., 2021). Kegiatan impor ini juga
merupakan bagian dari perekonomian terbuka dimana Indonesia melakukan
kegiatan ekspor dan impor dengan negara lain, kegiatan impor sendiri harus selalu
diusahakan lebih kecil daripada jumlah ekspor agar Indonesia mendapatkan
surplus dari neraca perdagangan. Impor sendiri dibagi menjadi impor migas dan

non migas.

60,000 56,225
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40,000

30,000

11,305 9,450
o l .
0

China Singapura Jepang Amerika Malaysia

Gambar 2.1. Nilai Impor Indonesia Dengan Negara Lain Juta US$ 2021.
Sumber : Trademap, 2023

Berdasarkan gambar diatas, dapat dilihat bahwa negara di benua Asia menjadi
negara dengan jumlah nilai impor tertinggi Indonesia. Dari lima negara, hanya satu
yang bukan merupakan bagian dari benua Asia yaitu negara USA. Berdasarkan
urutan, negara China menjadi negara yang paling banyak diimpor oleh Indonesia,
diikuti Singapura, Jepang, USA, dan Malaysia. Jenis komoditas yang diimpor oleh
Indonesia kebanyakan adalah komoditas minyak dan gas yang sangat dibutuhkan

oleh Indonesia karena tingginya kebutuhan dan permintaan lalu diikuti dengan
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impor non migas seperti impor, alat-alat mesin, perabotan elektronik rumah tangga,

besi dan baja, plastik, dan bahan kimia.

2.2. Tinjauan Empiris

Tinjauan empiris adalah metode penelitian yang didasarkan pada pengumpulan

data melalui observasi, pengukuran, dan analisis dari berbagai sumber. Tinjauan

empiris digunakan dalam berbagai disiplin ilmu seperti ilmu sosial, ilmu alam,

ekonomi, dan kedokteran untuk menguji hipotesis, mengembangkan teori, atau

menentukan korelasi antar variabel. Tinjauan empiris dapat menggunakan metode

deskriptif atau metode statistik yang lebih kompleks dan dapat dilakukan dengan

berbagai jenis desain penelitian seperti eksperimen, kuasi-eksperimen, dan studi

observasional. Tinjauan empiris dalam penelitian ini diperoleh dari berbagai

penelitian terdahulu yang telah dilakukan dan berhubungan dengan penelitian ini.

Daftar penelitian terdahulu dijelaskan secara sistematis dalam tabel 2.1. sebagai

berikut :
Tabel 2.1. Penelitian-Penelitian Sebelumnya.
No Nama Judul Metode Hasil
Dampak dari perang tersebut
adalah gangguan rantai pasokan
global. Hal ini diwujudkan
melalui kenaikan harga
Global  economic Metode konsumen termasuk kenaikan
Peterson K consequence of . harga energi dan  harga
1 - - korelasi . -
Ozili. 2022. Russian perangon of komoditas serta kenaikan harga
. Pearson. .

Ukraine pangan, sehingga menyebabkan
kenaikan inflasi global di banyak
negara terutama di negara-
negara kawasan Euro.

Rusia akan mengalami

Economic effects of penurunan  produksi  sebesar

. X . Model Input 10,1% jika sanksi perdagangan

isolating Russia . .

. . : Output Multi internasional oleh negara-negara
Cristian from international . . ).
. Regional dan Uni Eropa dan 14,8% jika
2  Mardones. trade due to its . .
2022 “special military Metode _ negara-negara seperti Austrfalla,
' - .7 Ekstraksi Kanada, Jepang, USA Serikat,

operation n - . .

. Hipotetis. dan Inggris bergabung

Ukraine . .
memberikan sanksi.

The Effect  of Konflik antara Rusia dan

. Russia-Ukraine Metode studi Ukraina  berdampak  pada
Kharis Surya o . . . .
: Crisis on  Price literatur dan perekonomian Indonesia,
3 Wicaksana, . . .
dkk. 2022 Fluctuatlpns and Analisis terutama dengan naiknya harga
' ' Trade in Energy SWOT. komoditas yang dapat

Sector in Indonesia.

menguntungkan atau merugikan.
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PDB Ukraina karena Perang dari

Julia Bluszcz The War In Europe: Metqde 2013-2017 menurun  sebesar
. " Economic Costs of Service Cost 15,1%.
4  Marica .
Valente. 2019, the _ Ukrainian Method
Conflict. (SCM)
Friendly Fire : The Sanksi ekonomi yang diberikan
Matthieu Trade Impact of the Metode ke Rusia membuat negara uni
5 Crozet, Julian Russian Sanctions Structural eropa mengalami  kerugian
Hinz. 2019 and Counter-  Gravity secara ekonomi mencapai US$ 4
Sanctions milyar/bulan

Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah, penelitian
ini berfokus untuk melihat apakah terdapat perbedaan pada sebelum dan saat
perang Rusia-Ukraina terjadi terhadap nilai impor Indonesia dengan menggunakan
variabel impor minyak, impor gandum, impor baja, harga emas dan dummy perang

yang berpengaruh terhadap nilai impor Indonesia.

Kerangka Pemikiran

Indonesia secaara rutin melakukan kegiatan perdagangan internasional dengan
Rusia dan Ukraina, kegiatan perdagangan ini berfokus terhadap komoditas minyak,
gandum, baja, dan harga emas. Dalam teori perdagangan juga dijelaskan terkait
keunggulan absolut dan komparatif, dimana Rusia dan Ukraina memiliki
keunggulan dalam produk mereka. Perang yang terjadi telah meningkatkan harga
minyak, gandum, emas, dan baja secara global dikarenakan kedua negara tersebut
merupakan pengekspor besar untuk pasokan global. Perang Rusia dan Ukraina ini
tentunya berdampak terhadap nilai impor Indonesia khususnya dalam hal impor.
Indonesia sendiri telah melakukan kenaikan harga terhadap komoditas yang sering
diperdagangkan dengan Rusia dan Ukraina. Perubahan-perubahan harga yang

terjadi tentunya akan menyebabkan perubahan terhadap nilai impor Indonesia.
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Bagan kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar 2.3.

4 N\
Impor
Minyak
. J
e A
Impor
Gandum
\. J
: Nilai Impor
I B .
mpor Baja Indonesia
e A\
Harga Emas
\. J

Dummy Perang

. J

Gambar 2.2. Kerangka Pemikiran

Berdasarkan tinjauan empiris dan kerangka pemikiran diatas, maka keterbaharuan
penelitian yang dilakukan penulis dibandingkan penelitian sebelumnya terdapat
pada dampak impor minyak, impor gandum, harga emas, dan impor baja terhadap
nilai impor Indonesia. Variabel-variabel tersebut dimasukan karena variabel
tersebut memiliki dampak terhadap pertumbuhan atau perubahan ekonomi

terhadap suatu negara yang akan berpengaruh terhadap nilai impor.

Nilai impor suatu negara merupakan patokan untuk beberapa hal yang dapat
memberikan wawasan tentang ekonomi dan perdagangan negara tersebut. Nilai
impor mencerminkan sejumlah aspek penting dalam konteks ekonomi suatu

negara, termasuk:

1. Kesehatan Ekonomi: Nilai impor dapat memberikan gambaran tentang
kesehatan ekonomi suatu negara. Jika nilai impor lebih kecil daripada nilai
ekspor suatu negara, hal ini bisa menunjukkan pertumbuhan ekonomi yang

positif. Sebaliknya, jika nilai impor lebih besar daripada nilai ekspor, maka
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hal ini bisa mengindikasikan perlambatan ekonomi atau masalah ekonomi
lainnya.

2. Ketergantungan pada Impor: Tingginya nilai impor bisa mengindikasikan
ketergantungan suatu negara pada barang dan jasa dari negara lain. Ini
dapat menjadi masalah jika negara tersebut menjadi terlalu bergantung
pada impor, karena fluktuasi harga atau perselisihan perdagangan dengan
mitra dagang dapat mempengaruhi stabilitas ekonomi.

3. Komposisi Impor: Melalui nilai impor, kita dapat melihat jenis barang dan
jasa apa yang negara tersebut impor. Ini dapat memberikan wawasan
tentang struktur industri dan konsumsi dalam negeri. Negara yang
mengimpor bahan baku penting mungkin lebih rentan terhadap fluktuasi
harga di pasar internasional.

4. Keseimbangan Perdagangan: Perbedaan antara nilai impor dan nilai ekspor
suatu negara menghasilkan saldo perdagangan. Defisit perdagangan (nilai
impor lebih besar daripada nilai ekspor) dapat menimbulkan masalah
ekonomi jika berlanjut dalam jangka panjang, karena negara harus
membiayai defisit tersebut.

5. Kemampuan Pembayaran: Nilai impor juga memengaruhi kemampuan
suatu negara untuk membayar imporannya. Jika negara tersebut memiliki
defisit perdagangan yang besar, ini dapat menimbulkan masalah
pembayaran internasional dan memengaruhi nilai mata uangnya.

6. Kebijakan Perdagangan: Pemerintah suatu negara dapat menggunakan nilai
impor sebagai dasar untuk merancang kebijakan perdagangan. Jika nilai
impor suatu jenis barang tertentu terlalu tinggi, pemerintah dapat
mengenakan tarif atau hambatan perdagangan lainnya untuk melindungi
produsen dalam negeri.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka nilai impor suatu negara adalah indikator
penting yang memberikan wawasan tentang berbagai aspek ekonomi dan
perdagangan suatu negara. Analisis lebih lanjut dari data impor dapat membantu

dalam merencanakan kebijakan ekonomi dan perdagangan yang tepat.
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2.4. Hipotesis

Berdasarkan penjelasan pada kerangka pemikirian, maka hipotesis dari penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1.

Diduga impor minyak berpengaruh terhadap nilai impor Indonesia pada
masa perang Rusia Ukraina
Ho : Diduga impor minyak tidak berpengaruh terhadap nilai
impor Indonesia pada masa perang Rusia Ukraina
Ha  : Diduga impor minyak berpengaruh terhadap nilai impor
Indonesia pada masa perang Rusia Ukraina
Diduga impor gandum berpengaruh terhadap nilai impor Indonesia pada
masa perang Rusia Ukraina
Ho : Diduga impor gandum tidak berpengaruh terhadap nilai
impor Indonesia pada masa perang Rusia Ukraina
Ha  : Diduga impor gandum berpengaruh terhadap nilai impor
Indonesia pada masa perang Rusia Ukraina
Diduga impor baja berpengaruh terhadap nilai impor Indonesia pada masa
perang Rusia Ukraina
Ho : Diduga impor baja tidak berpengaruh terhadap nilai impor
Indonesia pada masa perang Rusia Ukraina
Ha : Diduga impor baja berpengaruh terhadap nilai impor
Indonesia pada masa perang Rusia Ukraina
Diduga harga emas berpengaruh terhadap nilai impor Indonesia pada masa
perang Rusia Ukraina
Ho : Diduga harga emas tidak berpengaruh terhadap nilai impor
Indonesia pada masa perang Rusia Ukraina
Ha : Diduga harga emas berpengaruh terhadap nilai impor
Indonesia pada masa perang Rusia Ukraina

Diduga perang Rusia Ukraina berpengaruh terhadap nilai impor Indonesia.

Ho  : Diduga perang Rusia Ukraina tidak berpengaruh terhadap

nilai impor Indonesia

Ha  : Diduga perang Rusia Ukraina berpengaruh terhadap nilai

impor Indonesia
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BAB Il

METODELOGI PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif yaitu sebuah penelitian yang
menjelaskan tentang persitiwa atau masalah yang terjadi dan bisa dipecahkan
dengan menggunakan data-data yang ada dan dikumpulan dari berbagai sumber.
Penelitian ini memiliki sifat deskriptif yang berarti ada dua jenis pendekatan dalam
melakukan penelitian ini, pendekatan tersebut adalah pendekatan kualitatif dan
kuantitatif. Pendekatan kualitatif adalah penelitian tentang sebuah riset yang
bersifata deskriptif dan menggunakan analisis, proses dan makna penelitian lebih
ditampilkan, dan landasan teori digunakan sebagai panduan agar fokus terhadap
penelitian sesuai dengan fakta yang ada di lapangan. Penelitian kualitatif mengkaji
dari perspektif partisipan dengan strategi yang fleksibel dan interaktif, penelitian
kualitatif sendiri ditujukan untuk memahami fenomena sosial yang terjadi (Wekke
et al., 2019). Pendekatan kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan angka-
angka untuk meramalkan kondisi populasi, atau hal dimasa yang akan datang,
penelitian kuantitatif sendiri memungkinkan terjadinya generalisasi terhadap hasil

yang dihitung menggunakan analisis statistik (Abd, 2021).

Data dan Sumber Data
Penelitian ini menggunakan data-data sekunder yang diterbitkan dan diperoleh dari
berbagai instansi terkait dan menggunakan metode time series. Penjelasan terkait

data dan sumber data dapat dilihat pada tabel 3.1

Tabel 3.1. Data dan Sumber Data.

No Data Sumber Data Satuan Simbol

1 Nilai Impor BPS Current US$ (Juta
Indonesia US$) NII

2 Impor Minyak TradingEconomics US$/Barrel IM
Indonesia

3 mpor Gandum TradingEconomics US$/Bushel IG
ndonesia

4 Impor Baja Indonesia TradingEconomics US$/10 Ton IB

5 Harga Emas Global TradingEconomics US$/t.oz HE

6 Dummy Perang Dummy Odan1l DP
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Lokasi Penelitian

Lokasi dari penelitian ini menggunakan tiga negara yaitu negara Rusia, Ukraina,
dan Indonesia. Ketiga negara ini mempunyai data yang lengkap terkait
perdagangan internasional nya seperti dari BPS, TradingEconomics, Atlas of
Economics, Trademap. Penelitian ini menggunakan kuartal 1 2010 — kuartal 1V
2022 sebagai waktu penelitiannya dengan alasan karena konflik Rusia Ukraina
sudah berlangsung sejak 1991, maka dari itu peneliti menggunakan rentang waktu

12 tahun untuk waktu penelitian.

Model Teoritis
Dalam penelitian ini menggunakan model perang, impor minyak, impor gandum,
harga emas, impor baja terhadap nilai impor Indonesia sehingga menghasilkan

persamaan sebagai berikut :

NII=Bo + B1IMu + B2 Gtz + B3 IBis + Ba HEw + Bs DPis + €

Dimana :

NIl = Nilai impor Indonesia
IM = Impor Minyak (US$)
IG = Impor Gandum (US$)
IB = Impor Baja (US$)

HE = Harga Emas (US$)

DP  =Dummy Perang 0 dan 1 (0=Tidak ada perang, 1= Ada perang)
€ = Error Term

t = Waktu atau Time Series

Definisi Operasional Variabel

Penelitian ini menggunakan variabel neraca perdagangan sebagai variabel terikat,
variabel dummy Perang, variabel impor minyak, variabel impor gandum, variabel
harga emas, dan variabel impor baja. Penjelasan variabel secara lebih lanjut
sebagai berikut :

1. Nilai impor Indonesia adalah jumlah uang atau nilai ekonomi total dari
barang dan jasa yang diimpor oleh Indonesia dari negara-negara lain dalam
suatu periode waktu tertentu, biasanya diukur dalam mata uang lokal,
seperti Rupiah. Nilai impor mencakup berbagai jenis barang dan jasa,
seperti barang konsumsi, bahan baku industri, mesin, kendaraan, minyak

mentah, dan banyak lagi. Nilai impor Indonesia menggunakan satuan ukur
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kuartal dan juta US$. Simbol dari neraca perdagangan dalam penelitian ini
adalah “NI1I”.

Impor minyak adalah keadaan dimana setiap negara melakukan impor
terhadap minyak, minyak yang dimaksud disini adalah bahan bakar
minyak, hal ini dikarenakan minyak merupakan salah satu bahan yang
sangat penting dalam perekonomian, minyak berguna sebagai bahan bakar
yang menggerakan transportasi hingga alat-alat produksi. Satuan ukur dari
minyak adalah bulanan US$/Barrel. Simbol dari impor minyak dalam
penelitian ini adalah “IM”.

Impor gandum adalah jumlah gandum yang diimpor oleh sebuah negara,
gandum sendiri merupakan salah satu bahan makanan pokok dalam
membuat tepung dan berbagai makanan yang dikonsumsi sehingga impor
gandum memiliki peran penting dalam transaksi internasional. Satuan dari
gandum adalah bulanan US$/Bushel. Simbol dari impor gandum dalam
penelitian ini adalah “IG”.

Impor baja dapat dikatakan sangat penting dalam pembangunan negara,
baja merupakan bahan dasar untuk melakukan berbagai konstruksi atau
pembangunan yang dilakukan oleh setiap negara, impor baja tentunya
sangat berpengaruh terhadap perekonomian negara. Satuan dari baja adalah
bulanan US$/10 Ton. Simbol dari impor baja dalam penelitian ini adalah
“IB”.

Harga emas tentunya sangat berdampak terhadap seluruh dunia, naik
turunnya harga emas dapat menyebabkan perubahan terhadap
perekonomian individu sampai perekonomian negara, emas merupakan
salah satu bentuk alat investasi yang paling digemari masyarakat. Satuan
emas adalah bulanan US$/t.oz. Simbol dari harga emas dalam penelitian
ini adalah “HE”.

Dummy perang memiliki makna dimana apakah sebuah negara sedang
perang atau tidak, hal ini dimaksudkan agar data dapat terolah. Dummy
perang sendiri terdiri dari dua angka yaitu angka 0 dan angka 1. Angka 0
memiliki arti bahwa sebuah negara sedang tidak perang, dan angka 1
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memiliki arti bahwa sebuah negara sedang perang. Simbol dari dummy

perang dalam penelitian ini adalah “DP”".

Metode Analisis

3.6.1. Uji Analisis Statistik Deskriptif

Uji Analisis Statistik Deskriptif adalah metode statistik yang digunakan untuk

menggambarkan dan meringkas data secara statistik. Tujuan utama dari analisis

deskriptif adalah untuk memberikan gambaran yang jelas tentang karakteristik

dasar dari kumpulan data, seperti pemusatan data, dispersi, bentuk distribusi, dan

lainnya. Uji ini membantu untuk memahami data yang dimiliki sebelum melakukan

analisis statistik lebih lanjut.

Beberapa teknik umum yang digunakan dalam analisis statistik deskriptif meliputi:

1.

Pemusatan Data: Pemusatan data mencakup penggunaan ukuran pemusatan
data seperti rata-rata (mean), median, dan modus untuk memberikan
gambaran tentang nilai tengah dari data.

Dispersi Data: Dispersi data melibatkan penggunaan ukuran dispersi seperti
rentang (range), deviasi standar (standard deviation), dan variasi untuk
mengukur sejauh mana data tersebar dari nilai tengah.

Distribusi Data: Distribusi data digunakan untuk memeriksa bentuk
distribusi data, apakah data terdistribusi normal, simetris, atau memiliki
karakteristik khusus lainnya. Histogram, grafik batang, atau grafik pencar
(scatterplot) sering digunakan untuk ini.

Tabel Frekuensi: Membuat tabel frekuensi untuk data kategorikal atau data
diskrit yang menghitung jumlah observasi dalam setiap kategori atau
interval.

Penggambaran Grafis: Menggunakan grafik seperti histogram, diagram
batang, diagram lingkaran, atau box plot untuk memvisualisasikan data dan

memberikan pemahaman yang lebih baik tentang pola data.
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6. Ringkasan Statistik: Merangkum data dengan statistik deskriptif seperti
persentil (quartil, desil, persentil), kuartil bawah dan atas, serta statistik
lainnya untuk memberikan informasi tentang sebaran data.

7. Analisis Korelasi: Memeriksa hubungan antara dua atau lebih variabel
dengan menggunakan koefisien korelasi seperti Pearson atau Spearman
untuk data numerik.

8. Analisis Deskriptif untuk Data Kategorikal: Untuk data kategorikal, analisis
deskriptif dapat mencakup perhitungan proporsi, persentase, atau tabel

kontingensi.

Analisis statistik deskriptif sering digunakan sebagai langkah awal dalam proses
analisis data. Tujuannya adalah untuk membantu mengidentifikasi pola, outliers,
dan karakteristik dasar dari data sebelum melakukan analisis inferensial yang lebih
lanjut, seperti uji hipotesis statistik.

3.6.2. Uji Stasioneritas

Augmented Dickey-Fuller (ADF) adalah sebuah metode uji statistik yang
digunakan untuk menguji apakah sebuah data deret waktu (time series) bersifat
stasioner atau tidak stasioner. Istilah "stasioner" merujuk pada data deret waktu
yang memiliki sifat statistik yang konstan seiring waktu, seperti mean dan varians
yang konstan. Uji ADF memperluas uji Dickey-Fuller dengan cara menyertakan
perbedaan lag tambahan dari deret waktu dalam persamaan regresi, sehingga dapat
membantu menghilangkan sisa-sisa ketidakstasioneran yang mungkin masih ada
dalam data. Uji ADF sangat penting dalam analisis deret waktu, karena banyak
model deret waktu yang memerlukan data yang bersifat stasioner untuk
menghasilkan hasil yang akurat dan bermakna. Dalam uji stasioneritas terdapat uji
pada tingkat level, 1st difference, dan 2nd difference. Jika uji stasioneritas berada
pada tingkat level maka data asli atau deret waktu tersebut dievaluasi untuk
menentukan apakah memenuhi sifat stasioneritas pada tingkat signifikansi yang
ditentukan. Dalam konteks ini, tingkat level mengacu pada tingkat signifikansi yang
digunakan dalam uji statistik. Jika berada pada tingkat 1st difference berarti data
asli diubah menjadi perbedaan antara observasi saat ini dan observasi sebelumnya.
Metode ini sering digunakan untuk mengubah data non-stasioner menjadi stasioner.

Jika hasil uji stasioneritas pada tingkat 1st difference menunjukkan stasioneritas
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pada tingkat signifikansi yang ditentukan, maka dapat disimpulkan bahwa data
setelah di-differencing menjadi stasioner. Ini berarti bahwa perbedaan antara
observasi saat ini dan observasi sebelumnya tidak memiliki tren atau pola yang
signifikan. Jika hasil uji berada pada tingkat 2nd difference maka data asli diubah
menjadi perbedaan antara perbedaan pertama (first difference) dan perbedaan
sebelumnya. Metode ini digunakan ketika differencing pertama tidak berhasil
menghasilkan data yang stasioner. Jika hasil uji stasioneritas pada tingkat second
difference menunjukkan stasioneritas pada tingkat signifikansi yang ditentukan,
maka dapat menyimpulkan bahwa data setelah dilakukan differencing kedua
menjadi stasioner. Ini berarti bahwa perubahan perbedaan antara perbedaan

pertama dan perbedaan sebelumnya tidak memiliki tren atau pola yang signifikan.

3.6.3. Uji Lag Optimum

Uji lag optimum adalah metode yang digunakan dalam analisis deret waktu atau
analisis regresi untuk menentukan jumlah lag (periode waktu sebelumnya) yang
paling optimal dalam memprediksi variabel target. Uji lag optimum biasanya
digunakan dalam konteks model autoregresif, di mana variabel target diprediksi

berdasarkan nilai-nilai sebelumnya.

Tujuan dari uji lag optimum adalah untuk mengidentifikasi jumlah lag yang paling
mempengaruhi prediksi model dan mengurangi kesalahan prediksi. Dalam analisis
deret waktu, uji lag optimum sering digunakan dalam model autoregresif sederhana
(misalnya AR(p)), di mana variabel target diprediksi berdasarkan p lag sebelumnya.
Dalam analisis regresi, uji lag optimum dapat digunakan untuk menentukan jumlah
lag yang harus dimasukkan dalam model regresi untuk memperoleh prediksi yang
lebih akurat.

Metode yang umum digunakan dalam uji lag optimum adalah menggunakan kriteria
informasi akaike (AIC) atau kriteria informasi bayes (BIC). Kedua kriteria tersebut
mengukur kualitas model dengan memperhitungkan jumlah parameter yang
digunakan. Pada setiap iterasi, jumlah lag ditingkatkan secara bertahap dan model
diuji untuk melihat perubahan dalam AIC atau BIC. Jumlah lag yang menghasilkan

nilai AIC atau BIC terkecil dianggap sebagai jumlah lag optimum.



44

Jika hasil uji lag optimum menunjukkan lag optimum adalah 1 2, maka itu
menyarankan bahwa hanya nilai-nilai satu atau dua periode sebelumnya yang perlu
dipertimbangkan dalam model AR atau ARMA. Dalam model AR, ini berarti hanya
satu atau dua lag sebelumnya yang signifikan dalam memprediksi nilai saat ini.
Dalam model ARMA, ini menunjukkan bahwa komponen autoregressive dan
moving average hanya perlu mempertimbangkan satu atau dua lag sebelumnya.

Jika hasil uji lag optimum menunjukkan lag optimum adalah 1 atau 3, maka itu
menyarankan bahwa nilai-nilai satu atau tiga periode sebelumnya memiliki
pengaruh yang signifikan dalam memprediksi nilai saat ini.

Jika hasil uji lag optimum menunjukkan lag optimum adalah 1 atau 4, itu
menyarankan bahwa nilai-nilai satu atau empat periode sebelumnya memiliki

pengaruh yang signifikan dalam memprediksi nilai saat ini.

Dengan menggunakan uji lag optimum, peneliti atau analis dapat menentukan
jumlah lag yang optimal untuk model mereka, yang dapat membantu meningkatkan

kualitas prediksi dan menghindari masalah seperti overfitting atau underfitting.

3.6.4. Uji Stabilitas VAR

Uji stabilitas VAR, juga dikenal sebagai uji kestabilan VAR (Vector
Autoregression), adalah metode yang digunakan untuk mengevaluasi stabilitas
model VAR seiring waktu. Model VAR adalah model statistik yang digunakan

untuk menganalisis hubungan timbal balik antara beberapa variabel waktu.

Stabilitas dalam konteks VAR mengacu pada asumsi bahwa hubungan
antarvariabel yang tercakup dalam model tetap konsisten seiring berjalannya waktu.
Dalam model VAR yang stabil, parameter-parameter model tidak berubah secara
signifikan dari satu periode waktu ke periode waktu lainnya.

Tujuan utama dari uji stabilitas VAR adalah untuk memastikan bahwa model VAR
yang digunakan tetap relevan dan valid seiring berjalannya waktu. Dengan menguji
stabilitas, kita dapat mengidentifikasi apakah hubungan antarvariabel dalam model
VAR berubah secara signifikan, sehingga memungkinkan untuk menyesuaikan dan

memperbarui model sesuai kebutuhan.
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3.6.5. Uji Kointegrasi VAR

Uji kointegrasi adalah metode statistik yang digunakan untuk menentukan apakah
dua atau lebih variabel non-stasioner secara individu memiliki hubungan jangka
panjang atau kointegrasi (Anisa, 2010). Dalam konteks analisis deret waktu,
stasioneritas adalah ketika statistik suatu variabel cenderung tetap dalam hal rata-

rata dan variansnya seiring waktu.

Kointegrasi terjadi ketika ada hubungan jangka panjang yang stabil antara variabel-
variabel non-stasioner. Ini menunjukkan bahwa meskipun variabel-variabel
tersebut mungkin berfluktuasi secara individu, mereka memiliki pergerakan
bersama dalam jangka panjang. Dengan kata lain, ada keseimbangan jangka

panjang di antara variabel-variabel tersebut.

Uji kointegrasi sering digunakan dalam analisis ekonometrik, terutama dalam
model ekonometrik yang melibatkan variabel-variabel yang memiliki hubungan
ekonomi yang saling terkait. Misalnya, dalam analisis pasar keuangan, uji
kointegrasi dapat digunakan untuk mengidentifikasi hubungan jangka panjang
antara harga saham dan indeks pasar.

Beberapa uji kointegrasi yang umum digunakan adalah sebagai berikut:

1. Uji Augmented Dickey-Fuller (ADF): Uji ini digunakan untuk menguiji
stasioneritas variabel dan mengidentifikasi adanya kointegrasi. Jika terdapat
kointegrasi, ADF memberikan hasil yang menunjukkan bahwa variabel-
variabel tersebut memiliki hubungan jangka panjang.

2. Uji Engle-Granger: Uji ini adalah pendekatan yang lebih umum untuk
menguji kointegrasi. Ini melibatkan estimasi model regresi menggunakan
deret waktu yang diuji untuk kointegrasi, dan kemudian menguji apakah
kesalahan residual dari model tersebut stasioner.

3. Uji Johansen: Uji ini adalah pendekatan multivariat yang dapat digunakan
untuk menguji kointegrasi dalam sistem VAR (Vector Autoregression) yang
melibatkan lebih dari dua variabel. Uji Johansen memungkinkan untuk

menguji sejumlah vektor kointegrasi yang mungkin ada dalam sistem.
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Uji kointegrasi penting karena membantu dalam memahami hubungan jangka
panjang antara variabel-variabel non-stasioner. Informasi tentang kointegrasi dapat
digunakan untuk membangun model yang lebih akurat dan untuk menganalisis

dampak jangka panjang dari perubahan di antara variabel-variabel tersebut.

Uji Hipotesis

3.6.6.1. Uji Kausalitas Granger VAR

Uji kausalitas Granger adalah sebuah metode statistik yang digunakan untuk

menguji apakah suatu variabel memiliki pengaruh kausal (sebab-akibat) terhadap

variabel lain dalam konteks analisis deret waktu.

Ide dasar di balik uji kausalitas Granger adalah bahwa jika suatu variabel X
"menggranger-causality” variabel Y, maka informasi historis dari X akan
membantu memprediksi Y lebih baik daripada jika hanya menggunakan informasi

historis Y sendiri.

Langkah-langkah umum dalam melakukan uji kausalitas Granger adalah sebagai
berikut:

1.  Kumpulkan data deret waktu dari kedua variabel yang ingin diuji
kausalitasnya.

2. Tentukan hipotesis nol (null hypothesis) dan hipotesis alternatif (alternative
hypothesis). Dalam konteks uji kausalitas Granger, hipotesis nol
menyatakan bahwa variabel X tidak memiliki pengaruh kausal terhadap
variabel Y. Hipotesis alternatif menyatakan sebaliknya.

3. Gunakan analisis statistik, seperti uji F atau uji likelihood ratio (LR), untuk
membandingkan dua model regresi yang berbeda. Model pertama adalah
model yang hanya menggunakan informasi historis dari variabel Y untuk
memprediksi Y. Model kedua adalah model yang menggunakan informasi

historis dari kedua variabel X dan Y untuk memprediksi Y.

Bandingkan hasil uji statistik dengan ambang batas yang relevan (biasanya
ditentukan dengan menggunakan tingkat signifikansi seperti 0,05 atau 0,01). Jika
nilai uji statistik dibawah ambang batas, maka kita dapat menolak hipotesis nol dan

menyimpulkan bahwa variabel X memiliki pengaruh kausal terhadap variabel Y.
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Jika ada variabel X dalam uji kausalitas Granger VAR yang tidak berpengaruh akan
tetapi "All" dibawah 0.05, maka hubungan kausalitas variabel X yang tidak
berpengaruh bersifat satu arah, sedangkan untuk variabel X yang berpengaruh
bersifat dua arah. Jika hasil uji Kausalitas Granger VAR “All” yang menunjukkan
nilai p-value kurang dari 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel X secara
statistik signifikan dalam mempengaruhi perubahan baik searah maupun dua arah
terhadap variabel Y. Uji kausalitas Granger bukan merupakan bukti pasti mengenai
kausalitas sebab-akibat. Hasilnya dapat mengindikasikan bahwa ada hubungan
kausal antara variabel X dan Y, tetapi tidak dapat menjelaskan mekanisme sebab-
akibat secara rinci. Selain itu, uji Granger hanya berlaku dalam konteks analisis
deret waktu dan harus digunakan dengan hati-hati, dengan mempertimbangkan

asumsi-asumsi yang mendasarinya (Rosadi, 2012).

Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik digunakan dalam penelitian ini untuk memastikan bahwa data
yang digunakan sesuai dengan model yang digunakan. Asumsi klasik yang paling
sering digunakan dalam analisis regresi adalah normalitas, multikolinieritas,
autokorelasi, dan heteroskedastisitas. Uji asumsi klasik adalah sebuah uji statistik
yang digunakan untuk mengevaluasi asumsi dasar yang harus dipenuhi oleh data
sebelum menjalankan analisis regresi. Uji ini  meliputi uji normalitas,
multikolinieritas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi. Uji ini penting dilakukan
karena jika asumsi dasar tidak dipenuhi, maka hasil analisis regresi yang diperoleh
mungkin tidak dapat diandalkan.

Uji Normalitas

Uji normalitas adalah uji statistik yang digunakan untuk menentukan apakah suatu
kumpulan data terdistribusi mendekati normal. Hal ini penting karena banyak uji
statistik menganggap bahwa data berdistribusi normal, sehingga jika data tidak
berdistribusi normal, hasil uji statistik mungkin tidak dapat diandalkan. Ada
banyak uji normalitas yang berbeda, tetapi beberapa yang umum termasuk uiji
Shapiro-Wilk, uji Anderson-Darling, dan uji Kolmogorov-Smirnov. Tes ini

biasanya menggunakan nilai-p untuk menunjukkan kemungkinan bahwa data
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terdistribusi secara normal. Jika p-value berada di bawah ambang batas tertentu

(biasanya 0,05), maka data dianggap tidak berdistribusi normal.

Gambar 3.1. Distribusi Normal
Uji Multikolinieriv...

Multikolinearitas adalah fenomena statistik di mana dua atau lebih variabel
prediktor dalam model regresi berkorelasi tinggi. Hal ini dapat menimbulkan
masalah dengan interpretasi hasil regresi, karena dapat mempersulit untuk
menentukan kontribusi unik dari setiap variabel prediktor terhadap model. Uji
multikolinearitas adalah uji statistik yang digunakan untuk mendeteksi adanya
multikolinearitas dalam model regresi. Ada banyak tes berbeda untuk
multikolinearitas, tetapi beberapa yang umum termasuk uji faktor inflasi varians
(VIF), uji toleransi, dan uji indeks kondisi. Tes ini biasanya menggunakan nilai
ambang batas untuk menentukan apakah ada multikolinearitas, dan jika ada, model
regresi mungkin perlu direvisi.

Uji Autokorelasi

Autokorelasi adalah fenomena statistik di mana korelasi antara nilai-nilai deret
waktu pada waktu yang berbeda adalah bukan nol. Hal ini dapat menimbulkan
masalah dengan interpretasi deret waktu, karena dapat mempersulit penentuan pola
dan tren yang mendasari data. Uji autokorelasi adalah uji statistik yang digunakan
untuk mendeteksi adanya autokorelasi dalam suatu deret waktu. Ada banyak tes
berbeda untuk autokorelasi, tetapi beberapa yang umum termasuk uji Durbin-
Watson, uji pengali Lagrange, dan uji Box-Ljung. Tes ini biasanya menggunakan
nilai-p untuk menunjukkan kemungkinan adanya autokorelasi dalam deret waktu,
dan jika nilai-p di bawah ambang batas tertentu (biasanya 0,05), maka autokorelasi

dianggap ada.
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Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas adalah fenomena statistik di mana varians variabel dependen
tidak konstan di seluruh level variabel independen. Hal ini dapat menimbulkan
masalah dengan interpretasi hasil analisis regresi, karena dapat mempersulit
penentuan signifikansi  statistik dari hubungan antar variabel. Uji
heteroskedastisitas adalah uji statistik yang digunakan untuk mendeteksi adanya
heteroskedastisitas dalam suatu model regresi. Ada banyak tes berbeda untuk
heteroskedastisitas, tetapi beberapa yang umum termasuk tes Goldfeld-Quandt, tes
Breusch-Pagan, dan tes White. Tes ini biasanya menggunakan nilai-p untuk
menunjukkan kemungkinan adanya heteroskedastisitas dalam model regresi, dan
jika nilai-p di bawah ambang batas tertentu (biasanya 0,05), maka
heteroskedastisitas dianggap ada.

Uji Regresi

Uji Regresi adalah metode statistik yang digunakan untuk memeriksa hubungan
antara satu atau lebih variabel independen (dikenal sebagai variabel prediktor) dan
satu variabel dependen (variabel respons). Tujuan utama dari uji regresi adalah
untuk mengukur dan memahami sejauh mana variabel-variabel prediktor
berkontribusi terhadap variasi dalam variabel respons dan untuk memodelkan

hubungan antar variabel.
Ada beberapa jenis uji regresi yang umum digunakan, termasuk:

1. Regresi Linier Sederhana: Regresi linier sederhana adalah jenis uji paling
dasar dari uji regresi, di mana ada satu variabel prediktor yang digunakan
untuk memprediksi variabel respons. Model regresi linier sederhana
menggunakan persamaan garis lurus untuk menggambarkan hubungan
antara kedua variabel.

2. Regresi Linier Berganda: Dalam regresi linier berganda, terdapat lebih dari
satu variabel prediktor yang digunakan untuk memprediksi variabel
respons. Model ini melibatkan persamaan garis lurus yang lebih kompleks
dan memungkinkan untuk memeriksa kontribusi masing-masing variabel

prediktor terhadap variabel respons.
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3. Regresi Logistik: Regresi logistik digunakan ketika variabel respons adalah
variabel biner atau kategori (misalnya, ya/tidak, sukses/gagal). Regresi
logistik ini digunakan untuk memprediksi probabilitas kategori variabel
respons berdasarkan variabel prediktor.

4. Regresi Polinomial: Regresi polinomial adalah jenis regresi yang
mengizinkan hubungan non-linier antara variabel prediktor dan variabel
respons dengan menggunakan fungsi polinomial.

5. Regresi Nonparametrik: Regresi nonparametrik adalah jenis regresi yang
tidak mengasumsikan bentuk khusus untuk hubungan antara variabel
prediktor dan variabel respons. Regresi nonparametrik cocok untuk data di

mana hubungan tidak dapat dijelaskan dengan model linier atau polinomial.

Proses uji regresi melibatkan beberapa tahapan, termasuk pemilihan model,
estimasi parameter model, dan pengujian signifikansi model. Hasil uji regresi
mencakup koefisien regresi, nilai-nilai p-value, dan statistik seperti R-squared
(koefisien determinasi) untuk mengevaluasi seberapa baik model tersebut sesuai

dengan data.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan guna menganalisis dan mendeskripsikan pengaruh impor

minyak, impor gandum, impor baja, harga emas dan konflik perang Rusia Ukraina

terhadap nilai impor Indonesia dengan menggunakan data kuartal 1 2010 sampai

dengan kuartal 1V 2022. Adapun kesimpulan yang didapat adalah sebagai berikut:

1.

Berdasarkan hasil dari uji regresi impor minyak terhadap nilai impor
Indonesia pada saat perang Rusia dan Ukraina, didapat bahwa probabilitas
dibawah 0,05 dengan t-statistic positif. Hasil uji ini artinya dampak impor
minyak ketika perang Rusia dan Ukraina berpengaruh terhadap nilai impor
Indonesia, pengaruh dari perang ini adalah pengaruh positif dimana
peperangan yang menyebabkan naiknya harga minyak secara drastis pada
akhirnya akan berdampak terhadap peningkatan nilai impor yang dilakukan
Indonesia secara drastis pula. Hal ini disebabkan karena Rusia merupakan
salah satu pengekspor minyak dunia sehingga terjadi gangguan rantai
pasokan dan harga minyak dunia.

Berdasarkan hasil dari uji regresi impor gandum, nilai impor Indonesia pada
saat perang Rusia dan Ukraina, didapat bahwa probabilitas berada diatas
0,05 dengan t-statistic negative. Hasil uji ini artinya dampak impor gandum
ketika perang Rusia dan Ukraina tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap nilai impor Indonesia, pengaruh dari perang inipun negatif yang
artinya walaupun nilai impor Indonesia meningkat maka nilai impor
gandum menurun. Hal ini disebabkan karena Rusia dan Ukraina merupakan
negara penghasil gandum yang besar, akan tetapi pangsa pasar dari ekspor
gandum Rusia dan Ukraina adalah eropa. Kenaikan harga memang terjadi
akibat berkurangnya eksportir dan rantai pasokan gandum, akan tetapi
Indonesia kebanyakan mengimpor gandum dari Thailand dan China,

permintaan akan impor gandum Indonesia juga mengalami penurunan
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setiap tahunnya sehingga dampak impor gandum ketika Rusia dan Ukraina
terjadi tidak berdampak terhadap nilai impor Indonesia.

Berdasarkan hasil dari uji regresi impor baja terhadap nilai impor Indonesia
ketika perang Rusia dan Ukraina, didapat probabilitas dibawah 0,05 dengan
t-statistik positif. Hasil uji ini artinya dampak impor baja ketika perang
Rusia dan Ukraina bepengaruh terhadap nilai impor Indonesia, pengaruh
dari perang ini adalah pengaruh positif dimana peperangan menyebabkan
naiknya harga baja global secara drastis dan berdampak terhadap nilai impor
baja yang dilakukan Indonesia, peningkatan nilai impor baja akibat
kenaikan baja global berdampak terhadap peningkatan nilai impor
Indonesia secara drastis. Rusia merupakan salah satu eksportir baja terbesar
sekaligus pemasok utama paladium dunia. Indonesia banyak mengimpor
baja-baja dari Rusia. Peperangan yang berlangsung akan menyebabkan
Rusia tidak bisa melakukan kegiatan produksinya dan ekspor dengan
optimal

Berdasarkan hasil dari uji regresi harga emas terhadap nilai impor Indonesia
ketika perang Rusia dan Ukraina, didapat probabilitas dibawah 0,05 dengan
t-statistik positif. Hasil uji ini artinya dampak harga emas ketika perang
Rusia dan Ukraina bepengaruh terhadap nilai impor Indonesia, pengaruh
dari perang ini adalah pengaruh positif dimana peperangan menyebabkan
naiknya harga emas secara drastis dan berdampak terhadap meningkatnya
nilai impor yang dilakukan Indonesia. Hal ini disebabkan karena emas
merupakan investasi yang paling aman ketika terjadinya krisis keuangan
dunia yang diakibatkan peperangan.

Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan terhadap uji regresi
menunjukan ketika terjadi peperangan antara Rusia dan Ukraina
menyebabkan naiknya harga minyak, gandum, baja, dan emas. Kenaikan ini
berdampak terhadap naiknya nilai impor minyak, impor baja, dan
peningkatan harga emas. Akan tetapi, dengan hanya mempertimbangkan
variabel impor minyak, impor gandum, impor baja, dan harga emas didapat
hasil bahwa perang Rusia Ukraina tidak berpengaruh terhadap kinerja nilai

impor Indonesia.
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5.2. Saran
Berdasarkan hasil dari pengolahan data dan pembahasan yang telah dilakukan,
maka terdapat beberapa saran yang dapat dipertimbangkan yaitu:

1.  Impor minyak dalam penelitian ini mengalami peningkatan sehingga
berdampak terhadap peningkatan nilai impor Indonesia ketika terjadi perang
antara Rusia dan Ukraina. Maka dari itu Indonesia harus melakukan
kerjasama lebih banyak dengan negara-negara penghasil minyak lain agar
ketika terjadi peperangan pada negara penghasil minyak, Indonesia tetap
dapat melakukan impor minyak dengan lancar, membeli minyak dengan
harga yang tidak terlalu tinggi dan tidak meningkatkan nilai impor
Indonesia secara drastis.

2. Impor gandum dalam penelitian ini mengalami penurunan dan tidak
berdampak terhadap nilai impor Indonesia ketika terjadi perang antara Rusia
dan Ukraina. Maka dari itu Indonesia haruslah dapat melihat kesempatan ini
untuk meningkatkan produksi gandum dalam negeri agar Indonesia dapat
menjadi salah satu negara pengekspor gandum dan meningkatkan nilai
ekspor.

3. Impor baja dalam penelitian ini mengalami peningkatan sehingga
berdampak terhadap peningaktan nilai impor Indonesia ketika terjadi perang
antara Rusia dan Ukraina. Maka dari itu Indonesia harus melakukan
kerjasama lebih banyak dengan negara-negara penghasil baja lain dan
melakukan peningkatan terhadap produksi baja dalam negeri agar ketika
terjadi peperangan pada negara penghasil baja, Indonesia tetap dapat
melakukan impor baja dengan lancar, memiliki persediaan baja yang
diproduksi di negeri sendiri dan tidak meningkatkan nilai impor Indonesia
secara drastis.

4. Harga emas dalam penelitian ini mengalami peningkatan sehingga
berdampak terhadap peningkatan nilai impor Indonesia ketika terjadi perang
antara Rusia dan Ukraina. Maka dari itu Indonesia harus mulai
merencanakan pembentukan Bullion Bank atau Bank Emas yang dilakukan
oleh kementrian perdagangan. Bullion Bank sendiri memiliki fungsi untuk

memberikan layanan terkait logam mulia, sertifikat logam mulia, pinjaman,



70

investasi, pelayanan aset logam mulia dan turunannya sehingga ketika
terjadi fluktuasi harga emas tidak meningkatkan nilai impor Indonesia
secara drastis.

Peperangan yang terjadi antara Rusia dan Ukraina dengan hanya
mempertimbangkan variabel impor minyak, impor gandum, impor baja, dan
harga emas tidak berdampak terhadap kinerja nilai impor Indonesia. Akan
tetapi jika menambahkan variabel lain bisa saja didapat bahwa perang Rusia
Ukraina berdampak terhadap kinerja nilai impor Indonesia, hal ini karena
nilai impor Indonesia mengalami peningkatan ketika perang Rusia Ukraina
terjadi. Maka dari itu Indonesia harus mulai mempersiapkan berbagai
strategi khususnya bagi mayoritas komoditas impor yang dilakukan agar
lebih siap ketika terjadi peperangan antar negara lain dan tidak akan

meningkatkan nilai impor Indonesia secara drastis.
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